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ABSTRAK 

ANALISIS DASARi PERTIMBANGANi HAKIMi MENGEMBALIKANi ANAKi 

KEPADAi ORANGi TUAi TERHADAPi ANAKi PELAKUi TINDAKi PIDANAi 

KEKERASANi KEPADAi ORANGi ATAUi BARANG 

(Studii Putusani Nomori 14/Pid.Sus-Anak/2022/PN.Tjk)i  

 

 

Oleh: 

 

Ullyai Rahmai Salsabila 

 

 

Pertimbangani hakimi merupakani pembuktiani unsur-unsuri darii suatui deliki apakahi 

perbuatani terdakwai tersebuti memenuhii dani sesuaii dengani deliki yangi didakwakani 

olehi penuntuti umumi sehinggai pertimbangani tersebuti relevani terhadapi amar/diktumi 

putusani hakim.i Pertimbangani Hakimi adalahi argumeni ataui alasani yangi dipakaii olehi 

hakimi sebagaii pertimbangani hukumi yangi menjadii dasari sebelumi memutusi perkara.i 

Adapuni Permasalahani dalami penelitiani inii adalahi bagaimanakahi dasari pertimbangani 

hakimi mengembalikani anaki kepadai orangi tuai terhadapi anaki pelakui tindaki pidanai 

kekerasani kepadai orangi ataui barangi dalami putusani Nomori 14/Pid.Sus-

Anak/2022/PN.Tjki dani apakahi putusani hakimi dalami penjatuhani pidanai terhadapi 

pelakui tindaki pidanai kekerasani kepadai orangi ataui barangi telahi sesuaii dengani tujuani 

hukumi yaitui keadilan,i kepastiani dani kemanfaatan. 

 

Metodei penelitiani inii menggunakani pendekatani yuridisi normatifi dani pendekatani 

yuridisi empiris,i yangi manai menggunakani tekniki pengumpulani datai dengani studii 

kepustakaani dani studii lapangan,i yangi dilengkapii dengani datai Narasumberi yangi 

terdirii darii Hakimi Pengadilani Negerii Kelasi 1Ai Tanjungi Karang,i Doseni bagiani 

Hukumi Pidanai Fakultasi Hukumi Universitasi Lampung.i  

 

Berdasarkani hasili penelitiani inii yangi didapatkani adalahi bahwai terjadinyai tindaki 

pidanai sehinggai pelakui tebuktii salahi dani harusi mempertanggungjawabkani 

perbuatannyai melakukani tindaki kekarasani kepadai orangi ataui barangi sebagaimanai dii 

aturi dalami Pasali 170i Ayati (1)i KUHPi :i “i barangi siapai dengani terang-terangani dani 

dengani tenagai bersamai menggunakani kekerasani terhadapi orangi ataui barang,i 

diancami dengani pidanai penjarai palingi lamai limai tahuni enami bulan”.i Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu: 

 

 



Ullyai Rahmai Salsabila 
1. Dasari pertimbangani hakimi mengembalikani anaki kepadai orangi tuai terhadapi 

anaki pelakui tindaki pidanai kekerasani kepadai orangi ataui barangi (studii putusani 

nomor 14/Pid.Sus-Anak/2022/PN.Tjk)i inii anaki sebagaimanai yangi dimaksudi 

dalami surati dakwaani adalahi benari terdakwai tersebuti selanjutnyai melaluii 

pemeriksaani dipersidangan,i sesuaii dengani Pasali 155i ayati (1)i KUHAPi yangi 

telahi disesuaikani dengani identitasi terdakwai dalami surati dakwaani ternyatai 

terdakwai adalahi orangi yangi cakapi dani mampui bertanggungi jawabi atasi 

perbuatani yangi telahi dilakukannya. 

2. Putusani hakimi dalami pidanai terhadapi pelakui tindaki pidani kekerasani 

kepadai orangi ataui barangi tersebuti telahi sesuaii dengani tujuani hukumi yaitui 

keadilan,i kepastiani dani kemanfaatan.i  

        i 

Sarani yangi penulisi berikani ialah,i Majelisi Hakimi dalami mengadilii pelakui 

tindaki pidanai kekerasani kepadai orangi ataui barangi harusi memperhatikani 

kepentingani masyarakati umumi dani kepentingani korbani dikarenakani 

menyebabkani kerugiani kepadai korbani makai harusi memberikani keadilan,i 

kepastiani dani kemanfaatani bagii semuai pihak.i Adapuni Aparati Pengaki Hukumi 

agari melakukani sosialisasii mengenaii budayai patuhi kepadai masyarakati dani 

jugai pemertintahani harusi menyediakani ataui memfasilitasii sosialisasii agari 

kekerasani tidaki terjadii lagii dimukai umum,i terutamai pahami hukumi terhadapi 

anak agari pahami apai yangi merekai lakukani tanpai memikirkani akibatnyai apai 

untuki mereka.i  

 

Katai Kunci:i Dasari Pertimbangani Hakim, Tindak Kekerasan, Orang/Barang
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MOTTO 

 

 

 

 

“i Barangi siapai keluari untuki mencarii sebuahi ilmu,i makai  

iai akani beradai dii jalani Allahi hinggai iai kembali” 

(H.Ri Tirmidzi) 

 

“Allahi tidaki membebanii seseorangi melainkan 

sesuaii dengani kesanggupannya” 

(Q.Si Al-Baqarahi :i 286) 

 

“Suksesi bukanlahi miliki orangi yangi tidaki pernahi  

gagal,i tetapii orangi yangi tidaki pernahi menyerah 

setelahi gagal” 

(Abrahami Lincoln) 

 

“Tetaplahi satui titiki darii berbagaii suduti pandang” 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 
Allhamdulillahii robbili ‘alamin,i dengani mengucapkani pujii syukuri kepadai Allahi  

SWTi dani Nabii Muhammadi SAW,i atasi segalai rahmati dani karunia-Nyai sehinggai 

skripsii inii dapati terselesaikan.i Penulisi persembahkani skripsii inii kepadai : 

 

Keduai Orangi Tuai Tercintai  

(Ayahandai Hasnizali i dani Ibundai Heldawatii ) 

Hidupkui yangi selalui diiringii doai dani kasihi sayangi kaliani yangi taki pernahi hentii dani 

taki pernahi lelahi dalami i mendidik,i berkorbani i sertai mendukungku.i Terimakasihi atasi 

cintai kasihi i yangi telahi diberikani selamai inii sehinggai akui menjadii pribadii yangi kuati 

sepertii sekarang.i Semogai akani selalui menjadii kebanggaani bagii kalian. 

 

Keduai Saudarai Kandungkui dani Keduai Kakaki Iparkui Tercintai  

(Abui Syairi,i Ikhsani Budiawan) 

(i Khalidai Eeni Hadyi Aljufry,i Sarasi Intani Balqis)i  

Selalui mendukungi dani memberikani semangati sehinggai akui kuati dalami menghadapii 

rintangani sertai memberikani kekuatani dalami meraihi mimpi. 

 

Almamaterkui Tercintai Universitasi Lampung 

Tempati menimbai ilmui dani jalani untukkui menggapaii mimpi.i  



 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

 

Dengani mengucapkani syukuri Alhamdulillahii rabbili ‘alamin,i karenai atasi rahmati dani 

hidayahi Allahi SWTi sehinggai penulisi dapati menyelesaikani skripsii berjuduli 

“ANALISISi DASARi PERTIMBANGANi HAKIMi MENGEMBALIKANi ANAKi 

KEPADAi ORANGi TUAi TERHADAPi ANAKi PELAKUi TINDAKi PIDANAi 

KEKERASANi KEPADAi ORANGi ATAUi BARANGi (Studii Putusani Nomor:i 

14/Pid.Sus-Anak/2022/PN.Tjk).”i Shalawati sertai salami selalui tercurahkani kepadai 

Nabii besari kitai Nabii Muhammadi SAW,i Allahummashollii ‘alasyaidinai Muhammad,i 

wai ‘alaalihisyaidinai Muhammad,i Sebagaimanai telahi membawai dani menyampaikani 

rahmati sertai hidayahi kepadai seluruhi umati manusia.i  

Skripsii inii merupakani salahi satui syarati untuki memperolehi gelari Sarjanai Hukumi dii 

Fakultasi Hukumi Universitasi Lampung.i Penulisi menyadarii bahwai dalami penyusunani 

skripsii inii tidaki terlepasi darii berbagaii hambatani dani kekurangani dalami penyajiani 

penulisan,i materi,i dani kutipan,i namuni dengani adanyai dukungan,i bantuan,i dani 

bimbingani darii berbagaii pihaki akhirnyai dapati menyelesaikani prosesi inii dengani baik.i 

Padai kesempatani kalii ini,i penulisi ingini menyampaikani rasai hormati dani terimakasihi 

yangi sebesar-besarnyai kepadai : 



1. Ibui Prof.i Dr.i Ir.i Lusmeiliai Afriani,i D.E.A.,i I.P.M.,i selakui Rektori Universitasi 

Lampung; 

2. Bapaki Dr.i Muhammadi Fakih,i S.H.,i M.S.,i selakui Dekani Fakultasi Hukumi 

Universitasi Lampung; 

3. Bapaki Dr.i Ahmadi Irzali Fardiansyah,i S.H.,i M.H.,i selakui Ketuai Bagiani Hukumi 

Pidanai Fakultasi Hukumi Universitasi Lampung; 

4. Ibui Mayai Shafira,i S.H.,i M.H.,i selakui Sekertarisi Bagiani Hukumi Pidanai Fakultasi 

Hukumi Universitasi Lampung; 

5. Bapaki Trii Andrisman,i S.H.,i M.Hum.,i selakui Doseni Pembimbingi Ii yangi telahi 

memberikani arahan,i saran,i dorongani dani bimbingani yangi bermanfaati bagii 

terselesainyai dalami penulisani skripsii ini.i Semogai bapaki selalui diberikani 

kesehatani dani kebahagiaan; 

6. Ibui Prof.i Dr.i Nikmahi Rosidah,i S.H.,i M.H.,i selakui Doseni Pembahasi Ii yangi telahi 

memberikani saran,i kritikani dani masukani sehinggai skripsii inii dapati diselesaikan.i 

Semogai ilmui yangi telahi diberikani dapati bermanfaati bagii penulis; 

7. Ibui Dr.i Rinii Fathonah,i S.H.,i M.H.,i selakui Doseni Pembimbingi IIi yangi telahi 

bersediai meluangkani waktu,i pikirani sertai begitui sabari memberikani bimbingani 

untuki penulisi dani memberikani masukan,i saran,i arahani dengani motivasii sehinggai 

skripsii inii dapati diselesaikan.i Semogai ilmui yangi diberikani akani menjadii amali 

ibadahi dani Allahi SWTi memberikani limpahani rahmati sertai kesehatan; 

8. Bapaki Muhammadi Farid,i S.H.,i M.H.,i selakui Doseni Pembahasi IIi yangi telahi 

memberikani nasehat,i arahani dani kritikani sertai sarani yangi baiki sehinggai skripsii 



inii dapati diselesaikan.i Semogai ilmui yangi telahi diberikani dapati bermanfaati bagii 

penulis; 

9. Bapaki Syamsiri Syamsu,i S.H.,i M.H.,i selakui Pembimbingi Akademiki yangi telahi 

membimbingi dani memberikani arahani kepadai penulisi dalami menjalankani studii 

dii Fakultasi Hukumi Universitasi Lampung; 

10. Seluruhi Doseni Pengajari dii Fakultasi Hukumi Universitasi Lampungi yangi penuhi 

dedikasii dalami memberikani ilmui yangi bermanfaati bagii penulis; 

11. Seluruhi Stafi Administrasii Fakultasi Hukumi Universitasi Lampungi yangi telahi 

memberikani bantuani dani arahan; 

12. Ibui Firganefi,i S.H.,i M.H.,i selakui salahi satui narasumberi penulisi yangi telahi 

menyempatkani waktunyai untuki memberikani ilmui yangi bermanfaati untuki 

penulisani skripsii ini; 

13. Ibui Yuliai Susanda,i S.H.,i M.H.,i selakui Hakimi Anggotai Pengadilani Negerii Kelasi 

IAi Tanjungi Karangi yangi membantui dalami mendapatkani datai untuki penulisani 

skripsii ini.i Terimakasihi untuki semuai kebaikani dani bantuannya; 

14. Teristimewai untuki keduai orangi tuakui tersayangi Ayahandai Hasnizal,i S.Ei dani 

Ibundai Heldawati,i S.Kepi atasi keikhlasan,i cinta,i kasihi sayang,i nasehati dani doai 

sertai dukungani yangi tiadai hentinyai untuki mengiringii segalai prosesi kehidupanku.i 

Terimakasihi telahi menjadii orangi tuai yangi sempurna; 

15. Keduai saudarai kandungkui tersayangi Ns.i Abui Syairi,i S.Kep.i dani Brigpol.i Ikhsani 

Budiawan,i S.H.i dani Kakaki Iparkui Khalidai Eeni Hadyi Aljufry,i S.Ikom.i dani Sarasi 

Intani Balqis,i S.P.i yangi selalui memberii semangat,i doai dani dukungani selamai inii 



yangi mengiringi.i Sertai keponakankui Aleshai Elnaurai Sandras,i dani Ahmadi Kafai 

Prawiranegarai untuki kebersamaani yangi menyenangkan; 

16. Seluruhi keluargai besarku,i terimai kasihi telahi memberikani doa,i bantuani dani 

dukungannya; 

17. Saudarai sekaligusi sepupui akui tersayangi Maya,i Mutia,i Tinul,i terimai kasihi telahi 

memberikani semangat,i doai dani dukungannya; 

18. Sahabati sekaligusi Temani Kuliahkui Tersayangi Nadiya,i Amara,i Uly,i Dhila,i 

Fatimah,i dani Sukma,i terimai kasihi untuki selalui menemani,i mendengarkani segalai 

keluhi kesahku,i memberikani dukungani sertai untuki candai dani tawanya; 

19. Teman-temani programi Kuliahi Kerjai Nyatai (KKN)i Renaldy,i Jeni,i Tina,i Tiarai 

dani Detai terimai kasihi atasi tenaga,i pikiran,i kekompakani dani kebersamaannyai 

selamai 40i harii mengabdii kepadai masyarakati dii Desai Tanjungi Aman; 

20. Terimai kasihi kepadai dirii sendirii atasi segalai semangati dani kerjai kerasnyai yangi 

tidaki pernahi habisi dalami mencarii ilmui sehinggai dapati menyelesaikani tugasi 

akhiri skripsii ini; 

21. Almamaterkui tercintai Fakultasi Hukumi Universitasi Lampungi yangi telahi 

memberikui ilmu,i pertemanan,i dani pengalamani yangi membuatkui menjadii orangi 

yangi lebihi dewasai dalami berfikiri dani bertindak; 

22. Semuai pihaki yangi tidaki dapati disebutkani satui persatui yangi telahi mendoakani dani 

membantui penulisi menyelesaikani skripsii ini,i pelajarani berhargai baiki secarai 

langsungi maupuni tidaki langsung.i Semuai apresiasinyai terhadapi penulis. 

Penulisi ucapkani terimai kasih.i  

 



Semogai Allahi SWTi membalasi seluruhi ketulusani dani kebaikani yangi telahi 

diberikani kepadai penulis,i dani penulisi memohoni maafi apabilai adai kesalahani 

dalami penulisani skripsii ini.i Dengani segalai kekurangani dani keterbatasani ilmui 

yangi dimiliki,i penulisi menyadarii sepenuhnyai bahwai skripsii inii masihi jauhi darii 

kesempurnaan,i untuki itui dengani segalai kerendahani hatii penulisi mengharapkani sarani 

dani kritiki darii semuai pihaki demii kesempurnaani skripsii ini.i Akhiri kata,i kepadai Allahi 

SWTi penulisi memanjatkani doai semogai Allahi SWTi berkenani menerimai hasili karyai 

inii sebagaii amali ibadahi penulisi dani bermanfaati bagii merekai yangi membacanya.i  

 

 

 

      BandarLampung,    April 2024  

      Penulis, 

 

 

 

 

      Ullyai Rahmai Salsabila 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ..................................................................................... 1 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup ....................................................... 7 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................................... 8 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual ....................................................... 9 

E. Sistematika Penulisan......................................................................... 13 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Dasar Pertimbangan Hakim dan Jenis Sanksi .................................... 16 

B. Pengertian Anak Yang Berhadapan dengan Hukum .......................... 27 

C. Teori Tujuan Hukum .......................................................................... 33 

D. Pengertian Tindak Pidana Kekerasan Kepada Orang/Barang ............ 41 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Masalah ........................................................................... 48 

B. Jenis dan Sumber Data ....................................................................... 49 

C. Penentuan Narasumber....................................................................... 50 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data.................................... 50 

E. Analisis Data ...................................................................................... 52 

 

 

 



IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Dasar Pertimbangan Hakim Mengembalikan Anak Kepada Orang Tua 

Terhadap Anak Pelaku Tindak Pidana Kekerasan Kepada Orang Atau 

Barang (Studi Putusan Nomor: 14/Pid.Sus-Anak/2022/PN.Tjk) ....... .53 

B. Putusan Hakim Dalam Penjatuhan Pidana Terhadap Pelaku Tindak 

Pidana Kekerasan Kepada Orang Atau Barang Telah Sesuai Dengan 

Tujuan Hukum yaitu Keadilan, Kepastian dan Kemanfaatan..........64 

 

V. PENUTUP  

A. Kesimpulan......................................................................................... 75 

B. Saran ................................................................................................... 76 

DAFTAR PUSTAKA 

  



1 
 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUANi 

 

 

 

A. Latari Belakangi Masalah 

Anaki adalahi bagiani darii gererasii mudai sebagaii salahi satui sumberi dayai manusiai yangi 

merupakani potensii dani penerusi cita-citai perjuangani bangsa,i yangi memilikii perani 

yangi strategisi dani mempunyaii ciri-cirii dani sifati khususi memerlukani pembinaani dani 

perlindungani dalami rangkai menjamini pertumbuhani dani perkembangani fisik,i mental,i 

sosiali secarai utuh,serasi,i selaras,i dani seimbang.i Anaki memilikii kerbatasani dalami 

memahamii dani melindungii dirii darii berbagaii pengaruhi lingkungani sekitarnyai yangi 

ada.i Anaki yangi melakukani tindaki pidanai harusi berhadapani dengani aparati penegaki 

hukumi untuki mempertanggungi jawabkani perbuatannya
1
.i Anaki dalami penjelasani atasi 

Undang-Undangi Republiki Indonesiai Nomori 35i Tahuni 2014i tentangi perubahani Atasi 

Undang-Undangi Nomori 23i Tahuni 2002i tentangi perlindungani anaki yangi 

menyebutkani bahwai anaki adalahi amanahi sekaligusi karuniai darii Tuhani Yangi Mahai 

Esai yangi senantiasai harusi dijagai karenai dalami dirinyai melekati harkat,i martabat,i dani 

hak-haki sebagaii manusiai yangi harusi dijunjungi tinggi.i Setiapi anaki berhaki atasi 

kelangsungani hidupi dalami hali berbangsai dani bernegara,i anaki adalahi masai depani 

bangsai dani generasii penerusi cita-citai bangsa,i sehinggai berhaki atasi kelangsungani 

                                                             
1 Gatot Supramono, Hukum Acara Pengadilan Anak, Jakarta: Djambatan, 2000, hal. 9.  
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hidup,i tumbuhi dani berkembang,i berpartisipasii sertai haki sipili dani kebebasan.i Anaki 

dalami keluargai merupakani pembawai bahagia,i karenai anaki memberikani artii bagii 

orangi tuanya,i artii disinii mengandungi maksudi memberikani isi,i nilai,i kepuasan,i 

kebanggaan,i dani rasai menyempurnakani keberhasilani orangi tuanyai yangi telahi 

memilikii keturunan,i yangi akani melanjutkani semuai cita-cita,i harapan,i dani eksistensi.i 

Gustavi Radbruchi jugai mendefinisikani bahwai penegakani hukumi dapati dilakukani 

ideali apabilai telahi memenuhii tigai nilaii dasari yakni,i keadilan,i kepastiani hukum,i dani 

kemanfaatan.i Ketigai unsuri inii harusi berjalani selarasi dengani proporsii yangi seimbang,i 

meskipuni tidaki selalui mudahi dalami melaksanakannya.
2

i Umumnyai dalami 

penyelesaiani suatui perkarai dii Indonesiai dapati ditempuhi dengani duai carai yaknii 

melaluii jaluri litigasii dani noni litigasi.i Keduanyai sama-samai merupakani carai untuki 

mencapaii keadilani dii masyarakati hanyai sajai tujuani dani konsepi darii keduanyai yangi 

berbeda,i namuni yangi terpentingi ialahi niati baiki darii parai pihaki dalami menyelesaikani 

perkarai tersebut.i Padai masyarakati sendirii seringi dijumpaii apabilai terjadii suatui tindaki 

pidanai makai jaluri litigasii adalahi yangi pertamai kalii akani ditempuh,i karenai masihi 

adanyai anggapani bahwai penyelesaiani perkarai dengani carai inii pastii akani membawai 

keadilani padahali carai inii bersifati wini losei sulutioni ataui dengani katai laini satui pihaki 

akani i menangi dani pihaki lainnyai kalah.i Makai darii itui kerapi kalii penyelesaiani perkarai 

dengani jaluri inii menimbulkani rasai kurangi puasi dalami dirii pihaki yangi kalahi dani 

cenderungi berupayai untuki mencarii keadilani laini kei tingkati peradilani diatasnya.
3
 

                                                             
2
 Ahmad Rifai, Penemuan Hukum oleh Hakim dalam Perspektif Hukum Progresif, Jakarta: Sinar 

Grafika, 2010, hlm. 103.  
3
 Syaiful Bakhri, Sistem Peradilan Pidana Indonesia Dalam Perspektif Pembaruan, Teori, Dan 

Praktik Peradilan, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2014, hlm. 152.  
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Undang-Undangi Nomori 8i Tahuni 1981i (Lembari Negarai Republiki Indonesiai Tahuni 

1981i Nomori 76,i Tambahani Lembari Negarai Nomori 3209)i mengenaii Hukumi Acarai 

Pidanai ataui selanjutnyai disingkati KUHAPi lebihi menekankani padai pembalasani 

terhadapi perbuatani pelakui tindaki pidanai dani kurangi fokusi padai kepentingani korban.i  

Hukumi Acarai Pidanai dii Indonesiai lebihi mengacui padai keadilani retributifi (retributivei 

justice)i ataui kebijakani yangi berfokusi padai pelakui tindaki pidanai (offenderi oriented)i 

dani bukani merupakani sistemi keadilani restoratifi (restorativei justice)i yangi berfokusi 

padai perlindungani hak-haki dani kepentingani korbani tindaki pidanai (victimi oriented).
4
 

Pemidanaan dengan model asensus tersebut dirasa kurang dapat menyelesaikan 

masalah, bahkan cenderung menimbulkan permasalahan baru sehingga sudah 

selayaknya penyelesaian masalah antara korban dan pelaku diganti dengan model 

konsensus dengan Alternative Dispute Resolution (ADR) atau penyelesaian perkara di 

luar pengadilan yang mana dalam hal-hal tertentu dirasa lebih mampu untuk 

memenuhi rasa keadilan dan juga kemanfaatan, termasuk terhadap anak yang 

berhadapan dengan hukum.
5
 

Anaki padai dasarnyai merupakani generasii penerusi bangsai yangi secarai ideali 

seharusnyai tumbuhi dani berkembangi wajari sesuaii dengani usianya,i sertai beradai dalami 

pengasuhani dani perlindungani darii orangi tua,i masyarakati dani negara.i Padai 

kenyataannyai terdapati anaki yangi melakukani tindaki pidana,i sehinggai sesuaii dengani 

                                                             
4
 Henny Saida Flora, Keadilian Restoratif Sebagai Alternatif Dalam Penyelesaian Tindak Pidana dan 

Pengaruhnya dalam Sistem Peradilan Indonesia, UBELAJ, Vol. 3, Issue 2, 2018, hlm. 142.  
5
 Wagiati Soetodjo, Hukum Pidana Anak, Refika Aditama, Bandung, 2006, hlm. 4.  
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konteksi negarai hukumi anaki yangi melakukani tindaki pidanai tetapi harusi 

mempertanggungjawabkani perbuatannya,i namuni demikiani mengingati pelakui tindaki 

pidanai masihi masuki dalami usiai anaki makai prosesi penegakani hukumi dani pemidanaani 

yangi diterapkani kepadai anaki dilaksanakani secarai khususi melaluii Sistemi Peradilani 

Pidanai Anak.i  

Sistemi Peradilani Pidanai Anaki menuruti Pasali 1i Angkai (1)i Undang-Undangi Nomori 11i 

Tahuni 2012i tentangi Sistemi Peradilani Pidanai Anaki (UUSPPA)i adalahi keseluruhani 

prosesi penyelesaiani perkarai Anaki yangi berhadapani dengani hukum,i mulaii tahapi 

penyelidikani sampaii dengani tahapi pembimbingani setelahi menjalanii pidana.i 

Penerapani Sistemi Peradilani Pidanai Anaki merupakani suatui langkahi nyatai yangi 

ditempuhi olehi pemerintahi dalami rangkai memberikani jaminani dani kepastiani hukumi 

bagii anaki yangi melakukani tindaki pidana.i  

Anaki yangi melakukani tindaki pidanai dalami Pasali 1i Angkai (3)i UUSPPAi disebuti 

dengani istilahi Anaki yangi Berkonfliki dengani Hukumi yaitui anaki yangi telahi berumuri 

12i (duai belas)i Tahun,i tetapii belumi berumuri 18i (delapani belas)i Tahuni yangi didugai 

melakukani tindaki pidana.i Hali inii menunjukkani bahwai terdapati seseorangi yangi 

belumi mencapaii usiai 18i Tahun,i tetapii telahi menikahi tidaki dikelompokkani kei dalami 

usiai anak.i Anaki yangi melakukani tindaki pidanai dalami konteksi hukumi positifi yangi 

berlakui dii Indonesiai tetapi harusi mempertanggungjawabkani perbuatannyai dii depani 

hukum,i namuni demikiani mengingati usainyai yangi masihi dalami kategorii anaki makai 

prosesi hukumi terhadapi anaki dilaksanakani secarai khususi dengani UUSPPA.i Undang-

undangi inii didasarkani padai semangati tujuani pemidanaani yangi berorintasii padai 
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pembinaani terhadapi anaki sehinggai kelaki merekai menjadii anaki baiki sertai tidaki 

mengulangii kejahatannya.
6
 

Sistemi yangi dianuti dalami pemidanaani anaki menuruti UUSPPAi adalahi doublei tracki 

system,i yaitui sistemi duai jaluri dii manai selaini mengaturi sanksii pidanai jugai mengaturi 

tindakan.i Berdasarkani Pasali 69i Ayati (2)i UUSPPAi seorangi pelakui tindaki pidanai anaki 

dapati dikenakani duai jenisi sanksi,i yaitui tindakan,i bagii pelakui tindaki pidanai yangi 

berumuri dii bawahi 14i Tahuni dani pidana,i bagii pelakui tindaki pidanai yangi berumuri 15i 

Tahuni kei atas.i Sanksii Tindakani yangi dapati dikenakani kepadai anaki sebagaimanai 

diaturi dalami Pasali 82i UUSPPA: 

a) Pengembaliani kepadai orangi tua/wali; 

b) Penyerahani kepadai seseorang; 

c) Perawatani dirumahi sakiti jiwa; 

d) Perawatani dii Lembagai Penyelenggaraani Kesejahteraani Sosial; 

e) Kewajibani mengikutii pendidikani formali ataui pelatihani yangi dilakukani 

pemerintahi ataui badani swasta; 

f) Pencabutani surati izini mengemudi;i dan/atau 

g) Perbaikani akibati tindaki pidana.i  

 

Sanksii pidanai yangi dapati dikenakani kepadai pelakui tindaki pidanai anaki terbagii atasi 

Pidanai Pokoki dani Pidanai Tambahani yangi diaturi dalami Pasali 71i UUSPPA: 

(1) Pidanai pokoki terdirii atas: 

a. Pidanai peringatan; 

b. Pidanai dengani syarat,i yangi terdirii atasi pembinaani diluari lembaga,i pelayanani  

i  masyarakat,i ataui pengawasan; 

c. Pelatihani kerja; 

d. Pembinaani dalami lembaga; 

e. Penjara. 

(2) Pidanai tambahani terdirii atas: 

a. Perampasani keuntungani yangi diperolehi darii tindaki pidana;i ataui  

b. Pemenuhani kewajibani adat.i  

 

                                                             
6
 Ronny Hanitijo Soemitro, Masalah-Masalah Sosiologi Hukum, Sinar Baru, Bandung, 2014, hlm. 81.  
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Salahi satui jenisi tindaki pidanai yangi dilakukani olehi anaki adalahi tindaki pidanai 

kekerasani kepadai orangi ataui barang,i berdasarkani Putusani Nomori 

14/Pid.Sus.Anak/2022/PN.Tjki anaki dapati dikenakani Pasali 170i KUHP,i namuni jikai 

dilihati darii perkembangani sosialnyai bahwai padai remajai sepertii usiai anaki saati inii 

sudahi mulaii melepaskani dirii darii aturani ataui nasihati orangi tuai sertai keluargai dani 

lebihi sukai mencarii jatii dirinyai dii luari lingkungani keluargai dengani mencarii ataui 

bergauli dengani teman-temani sebayanya.i  

Perbuatani yangi dilakukani anaki adalahi tindakani kekerasani terhadapi barangi korbani 

yangi dimanai pengrusakani 1i uniti mobili yangi dimilikii korban.i Dengani kronologii anaki 

tersebuti dengani gengi PDMi berkumpuli diwarungi entei kampungi sawah.i Saati diwarungi 

tersebuti salahi satui temani pelakui melakukani livei instagrami dani saati livei instagrami 

tersebuti salahi satui gengi laini ataui gengi TUKULi bergabungi dani mengechati akuni 

instagrami gengi PDMi yangi manai isii chati tersebuti menantangi gengi PDMi untuki 

tawurani dengani gengi TUKUL,i karenai padai saati itui anggotai gengi PDMi sedangi 

berkumpuli semuai sehinggai anaki anggotai gengi PDMi sepakati dengani gengi TUKULi 

untuki tawurani dii Jl.i Tamin,i kemudiani gengi PDMi yangi berjumlahi kurangi lebihi 30i 

orangi pergii dengani menggunakani sepedai motori darii Kampungi Sawahi kearahi 

Pahoman,i kemudiani kearahi Jl.i Kartini,i kemudiani kearahi pasari bambui kuning,i 

kemudiani sekitari jami 03.00i wibi anaki bersamai gengi PDMi bertemui dengani gengi 

TUKULi dii Pomi bensini langkapurai dani melakukani tawuran,i setelahi tawurani anaki 

dani gengi PDMi kearahi Jl.i Imami Bonjoli padai saati dii Jl.i Imami Bonjoli tersebuti lewati 1i 

uniti mobili Toyotai merki Rushi tahuni 2021i warnai hitami yangi dikendaraii olehi saksi,i 
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dani anaki bersamai gengi PDMi melihati orangi yangi adai didalami mobili tersebuti sedangi 

memvidiokani anaki bersamai gengi PDM,i karenai kesali anaki dani gengi PDMi tersebuti 

melemparii mobili tersebuti menggunakani batui yangi sudahi disiapkani padai saati 

berkumpuli dii warungi entei kampongi sawahi sebanyaki 1i kalii kearahi bagiani pintui 

depani kacai mobili sebelahi kirii sedangkani gengi PDMi yangi laini merusaki bagiani mobili 

yangi laini menggunakani celuriti dani giri motori yangi sudahi disiapkan,i kemudiani datangi 

pihaki kepolisiani mengamankani anak,i dani temani anaki gengi PDMi yangi laini melarikani 

diri.i 
7
 

Berdasarkani hal-hali tersebuti dii atas,i makai penulisi tertariki untuki melakukani 

penelitiani dengani judul:i Analisisi Dasari Pertimbangani Hakimi Mengembalikani Anaki 

Kepadai Orangi Tuai Terhadapi Anaki Pelakui Tindaki Pidanai Kekerasani Kepadai Orangi 

ataui Barangi (Studii Putusan:i Nomori 14/Pid.Sus.Anak/2022/PN.i Tjk) 

B. Permasalahani dani Ruangi Lingkupi Penelitiani i i  

1. Bagaimanakahi dasari pertimbangani hakimi mengembalikani anaki kepadai orangi 

tuai terhadapi anaki pelakui tindaki pidanai kekerasani kepadai orangi ataui barangi 

dalami putusani Nomori 14/Pid.Sus.Anak/2022/PN.i Tjk? 

2. Apakahi putusani hakimi dalami penjatuhani pidanai terhadapi pelakui tindaki pidanai 

kekerasani kepadai orangi ataui barangi telahi sesuaii dengani tujuani hukumi yaitui 

keadilan,i kepastiani dani kemanfaatan? 

 

 

                                                             
7
 Putusan Hakim Nomor 14/Pid.Sus-Anak/2022/PN.Tjk 
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1. Ruangi Lingkupi Penelitian 

Agari tidaki terjadii kerancuani dalami pembahasani sehinggai memungkinkani 

penyimpangani darii judul,i makai penelitii membatasii ruangi lingkupi dalami penelitiani 

inii terbatasi padai hukumi pidana,i khususnyai yangi membahasi tentangi dasari 

pertimbangani hakimi dalami bentuki pengembaliani kepadai orangi tuai terhadapi anaki 

pelakui tindaki pidanai kekerasani terhadapi orangi ataui barangi dalami Putusani Nomori 

14/Pid.Sus-Anak/2022/PN.i Tjki dani apakahi putusani hakimi dalami penjatuhani pidanai 

terhadapi pelakui tindaki pidanai kekerasani kepadai orangi ataui barangi telahi sesuaii 

dengani tujuani hukumi yaitui keadilan,i kepastiani dani kemanfaatani dalami Putusani  

Nomori 14/Pid.Sus-Anak/2022/PN.i Tjk.i Penelitiani dilakukani dii Pengadilani Negerii 

Tanjungi Karang,i Tahuni 2024.i  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim dalam bentuk pengembalian 

kepada orang tua terhadap anak pelaku tindak pidana kekerasan kepada orang 

atau barang dalam Putusan Nomor 14/Pid.Sus-Anak/2022/PN. Tjk. 

b. Untuk mengetahui putusan hakim dalam penjatuhan pidana terhadap anak pelaku 

tindak pidana kekerasan kepada orang atau barang tersebut telah sesuai dengan 

tujuan hukum yaitu keadilan, kepastian, dan kemanfaatan. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis ini dapat memberikan wawasan keilmuan di bidang Hukum dalam 
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rangka pengembangan hukum pidana khususnya tentang analisis dasar 

pertimbangan hakim dalam bentuk pengembalian kepada orang tua terhadap anak 

pelaku tindak pidana kekerasan keapada orang atau barang. 

 

b. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

kepada para praktisi hukum yang bertugas menangani perkara pidana dan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan lainnya yang ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual  

1.  Kerangka Teoritis  

Kerangka teoritis adalah konsep-konsep yang merupakan abstrak dari hasil 

pemikiran atau kerangka acuan yang pada dasarnya bertujuan untuk mengadakan 

identifikasi terhadap dimensi-dimensi social yang dianggap relevan oleh peneliti. 

Kerangka teoritis merupakan tujuan akhir dari ilmu pengetahuan. Hal tersebut 

dimaklumi, karena batasan dan sifat hakikat suatu teori yakni seperangkat konsep, 

batasan dan proporsi yang menyajikan suatu pandangan sistematis tentang fenomena 

dengan merinci hubungan-hubungan antara variable, dengan tujuan menjelaskan dan 

memprediksikan gejala itu.  

Berdasarkan definisi tersebut maka kerangka teoritis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Teori Dasar Pertimbangan Hakim 
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Menurut Sudarto, putusan hakim merupakan puncak dari perkara pidana, sehingga 

hakim harus memepertimbangkan aspek-aspek lainnya selain dari aspek yuridis, 

sehingga putusan hakim tersebut lengkap mencerminkan nilai-nilai sosiologis, 

filosofis dan yuridis sebagai berikut: 

1) Pertimbangani yuridis,i pertimbangani yuridisi maksudnyai adalahi hakimi 

mendasarkani putusannyai padai ketentuani peraturani perundang-undangani 

secarai materil.i Hakimi secarai yuridis,i tidaki bolehi menjatuhkani pidanai 

tersebuti kecualii apabilai dengani sekurang-kurangnyai duai alati buktii yangi sah,i 

sehinggai hakimi memperolehi keyakinani bahwai suatui tindaki pidanai benar-

benari terjadii dani terdakwalahi yangi bersalahi melakukannyai (Pasali 183i 

KUHAP).i Alati buktii yangi sahi dimaksudi adalah:i (a)i Keterangani Saksi;i (b)i 

Keterangani Ahli;i (c)i Surat;i (d)i Petunjuk;i (e)i Keterangani Terdakwai ataui hali 

yangi secarai umumi sudahi diketahuii sehinggai tidaki perlui dibuktikani (Pasali 

184).i Selaini itii dipertimbangkani pulai bahwai perbuatani terdakwai melawani 

hukumi materili dani memenuhii unsur-unsuri tindaki pidanai yangi dilakukan. 

2) Pertimbangani filosofis,i pertimbangani filosofisi maksudnyai hakimi 

mempertimbangkani bahwai pidanai yangi dijatuhkani kepadai terdakwai 

merupakani upayai untuki memperbaikii perilakui terdakwai melaluii prosesi 

pemidanaan.i Hali inii bermaknai bahwai filosofisi pemidanaani adalahi 

pembinaani terhadapi pelakui kejahatani sehinggai setelahi terpidanai keluari darii 

lembagai permasyarakatan,i akani dapati memperbaikii dirinyai dani tidaki 

melakukani kejahatani lagi. 

3) Pertimbangani sosiologis,i pertimbangani sosiologisi maksudnyai hakimi dalami 

menjatuhkani pidanai didasarkani padai latari belakangi sociali terdakwai dani 

memperhatikani bahwai pidanai yangi dijatuhkani mempunyaii manfaati bagii 

masyarakat.
8
 

 

 

b. Teorii Tujuani Hukumi  

Menuruti Gustavi Radbruchi hukumi harusi mengandungi 3i (tiga)i nilaii identitas,i yaitui 

sebagaii berikut: 

a. Asasi kepastiani hukumi (rechtmatigheid),i Asasi inii meninjaui darii suduti 

yuridis.i Kepastiani hukumi secarai normatifi adalahi ketikai suatui peraturani 

perundang-undangani dibuati dani diundangkani secarai pasti,i karenai mengaturi 

secarai jelasi dani logis,i makai tidaki akani menimbulkani keraguani karenai 

adanyai multitafsiri sehinggai tidaki berbenturani ataui menimbulkani konfliki 

                                                             
8
 Sudarto, Hukum Pidana dan Perkembangan Masyarakat, Sinar Baru, Bandung, 2009, hlm. 56.  
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norma.i Konfliki normai yangi ditimbulkani darii ketidakpastiani peraturani 

perundang-undangani dapati berbentuki kontestasii norma,i reduksii norma,i ataui 

distorsii norma.i Menuruti Hansi Kelsen,i hukumi adalahi sebuahi Sistemi Norma.i 

Normai adalahi penyertaani yangi menekankani aspeki seharusnyai ataui dasi 

sollen,i dengani menyertakani beberapai peraturani tentangi apai yangi harusi 

dilakukan.i Norma-normai adalahi produki dani aksii manusiai yangi deliberative.i 

Undang-Undangi yangi berisii aturan-aturani yangi bersifati umumi menjadii 

pedomani bagii individui bertingkahi lakui dalami bermasyarakat,i baiki dalami 

hubungani dengani sesamei individui maupuni dalami hubungannyai dengai 

masyarakat.i Aturan-aturani itui menjadii batasani bagii masyarakati dalami 

membebanii ataui melakukani tindakani terhadapi individu.i Adanyai aturani itui 

dani pelaksanaani aturani tersebuti menimbulkani kepastiani hukum.i  

b. Asasi keadilani hukumi (gerectigheit),i Asasi inii meninjaui darii suduti filosofis,i 

dimanai keadilani adalahi kesamaani haki untuki semuai orangi dii depani 

pengadilan.i Keadilani menuntuti tiap-tiapi perkarai harusi ditimbangi tersendiri,i 

artinyai adili bagii seseorangi belumi tentui adili bagii yangi lainnya.i Tujuani 

hukumi adalahi mengaturi pergaulani hidupi secarai damaii jikai iai menujui 

peraturani yangi adil,i artinyai peraturani dii manai terdapati keseimbangani antarai 

kepentingan-kepentingani yangi dilindungii dani setiapi orangi memperolehi 

sebanyaki mungkini yangi menjadii bagiannya.i Dalami pengertiani lain,i menuruti 

Satjiptoi Rahardjoi merumuskani konsepi keadilani bagaimanai bisai 

menciptakani keadilani yangi didasarkani padai nilai-nilaii keseimbangani atasi 

persamaani haki dani kewajiban.i Namuni harusi jugai diperhatikani kesesuaiani 

mekanismei yangi digunakani olehi hukum,i dengani membuati dani 

mengeluarkani peraturani hukumi dani kemudiani menerapakani sanksii terhadapi 

parai anggotai masyarakati berdasarkani peraturani yangi telahi dibuati itu,i 

perbuatani apai sajai yangi bolehi dani tidaki bolehi dilakukani yaitui substantif.i 

Namuni jugai harusi dikeluarkani peraturani yangi mengaturi tatai carai dani tatai 

tertibi untuki melaksanakani peraturani substantifi tersebuti yaitui bersifati 

procedural,i misalnyai hukumi perdatai (substantif)i berpasangani dengani hukumi 

acarai perdatai (procedural). 

c. Asasi kemanfaatani hukumi (zwechi matigheidi ataui doelmatigheidi ataui utility).i 

Kemanfaatani hukumi adalahi asasi yangi menyertaii asasi keadilani dani kepastiani 

hukum.i Dalami melaksanakani asasi kepastiani hukumi dani asasi keadilan,i 

seharusnyai dipertimbangkani asasi kemanfaatan.i Contohi konkreti misalnya,i 

dalami menerapkani ancamani pidanai matii kepadai seseorangi yangi telahi 

melakukani pembunuhan,i dapati mempertimbangkani kemanfaatani penjatuhani 

hukumani kepadai terdakwai sendirii dani masyarakat.i Kalaui hukumani matii 

dianggapi lebihi bermanfaati bagii masyarakat,i hukumani matii itulahi yangi 

dijatuhkan.
9
 

 

 

                                                             
9
 Sajipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2006, hlm. 77-78. 



12 
 

 

2. Konseptual 

Konseptuali adalahi susunani berbagaii konsepi yangi menjadii focusi pengamatani dalami 

melaksanakani penelitian.i Batasi pengertiani darii istilahi yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:i  

a. Analisisi adalahi penyelidikani terhadapi suatui peristiwai (karangan,i perbuatani dani 

sebagainya)i untuki mengetahuii keadaani yangi sebenernyai (sebab-musabab,i duduki 

perkaranyai dani sebagainya).i Penguraiani suatui pokoki atasi berbagaii bagiannyai 

dani penelaahani yangi tepati dani pemahamani artii keseluruhan.
10

 

b. Pertimbangani Hakimi adalahi dasar-dasari yangi digunakani olehi hakimi dalami 

menelaahi ataui mencermatii suatui perkarai sebelumi memutuskani suatui perkarai 

tertentui melaluii sidangi pengadilan.
11

 

c. Anaki adalahi seseorangi yangi belumi berusiai 18i (delapani belas)i tahun,i termasuki 

anaki yangi masihi dalami kandungan. 

d. Orangi tuai adalahi orangi yangi lebihi tuai ataui orangi yangi dituakan,i terdirii darii ayahi 

dani ibui yangi merupakani gurui dani contohi utamai untuki anakanaknyai karenai orangi 

tuai yangi menginterpretasikani tentangi duniai dani masyarakati padai anak-anaknya.
12

 

e. Pelakui adalahi orangi yangi melakukani tindaki pidanai yangi bersangkutan,i dalami 

artii orangi yangi dengani suatui kesengajaani ataui suatui tidaki sengajaani sepertii yangi 

diisyaratkani olehi undang-undangi telahi menimbulkani suatui akibati yangi tidaki 

dikehendakii olehi undang-undang,i baiki itui merupakani unsur-unsuri subjektifi 

                                                             
10

 Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1999, hlm. 75.  
11
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maupuni unsur-unsuri obyektif.
13

 

f. Tindaki pidanai merupakani suatui perbuatani yangi pelakunyai dapati dikenakani 

hukumani pidanai dani pelakui itui dapati dikatakani merupakani subjeki tindaki 

pidana.
14

i  

g. Kekerasani i terhadapi orangi ataui barangi adalahi sekumpulani kejahatan-kejahatani 

yangi menuruti sifatnyai dapati menimbulkani bahayai terhadapi keberlangsungani 

hidupi masyarakati dani dapati menimbulkani gangguan-gangguani terhadapi 

ketertibani dii dalami lingkungani masyarakat.i Kejahatani terhadapi ketertibani umumi 

dii dalami m.v.ti (memoryi vani toelichting)i diartikani sebagaii kejahatani yangi 

sifatnyai dapati menimbulkani bahayai bagii masyarakat. 

E. Sistematikai Penulisani  

Untuki memudahkani penulisani dani penyempurnaani isii skripsii ini,i diperlukani 

kerangkai penulisani yangi sistematis.i Sistematikai penulisani skripsii inii terdirii darii 5i 

babi yangi disusuni dalami setiapi babi sebagaii berikuti :i  

I. PENDAHULUAN 

Babi inii berisii latari belakangi masalah,i permasalahani dani ruangi lingkupi 

penelitian,i tujuani dani kegunaani penelitian,i kerangkai teoritisi dani konseptual,i 

sertai sistematikani penulisani yangi digunakami untuki memberikani pemahamani 

terhadapi isii penelitiani secarai garisi besar.i  
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II. TINJAUANi PUSTAKAi  

Babi inii berisii pengertiani ataui teorii yangi berkaitani dengani kajiani mengenaii 

analisisi dasari pertimbangani hakimi mengembalikani anaki kepadai orangi tuai 

terhadapi anaki pelakui tindaki pidanai kekerasani kepadai orangi ataui barang.i 

III. METODEi PENELITIAN 

Babi inii menjelaskani metode-metodei penulisani skripsii yangi berupai langkah-

langkahi yangi digunakani dalami peneltian,i diawalii darii pendekatani masalah,i 

sumberi data,i proseduri pengumpulani datai dani pengolahani datai sertai 

analisisi data.i  

IV. HASILi PENELITIANi DANi PEMBAHASAN 

Babi inii merupakani pembahasani tentangi berbagaii hali yangi terkaiti dengani 

pokoki permasalahani yangi akani dibahasi dalami penelitiani inii yaitu,i 

bagaimanakahi dasari pertimbangani hakimi mengembalikani anaki kepadai 

orangi tuai terhadapi anaki pelakui tindaki pidanai kekerasani terhadapi orangi 

ataui barangi bedasarkani Putusani Nomor:i 14/Pid.Sus-Anak/2022/PN.Tjki dani 

apakahi putusani hakimi dalami penjatuhani pidanai terhadapi pelakui tindaki 

pidanai kekerasani kepadai orangi ataui barangi tersebuti telahi sesuaii dengani 

tujuani hukumi yaitui keadilan,i kepastiani dani kemanfaatan.i  

V. PENUTUP 

Babi inii berisikani kesimpulani yangi merupakani hasili pembahasani padai bab-babi 
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sebelumnyai yangi merupakani jawabani permasalahani berdasarkani hasili penelitiani 

dani sarani yangi merupakani sumbangani pemikirani penelitii sehubungani dengani 

hasili penelitiani salahi satui alternatifi penyelesaiani permasalahani demii perbaikani dii 

masai mendatang. 
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II. TINJAUANi PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauani Umumi Dasari Pertimbangani Hakimi dani Jenis-Jenisi Sanksii  

1. Dasari Pertimbangani Hakim 

Pasali 1i Undang-Undangi No.i 8i Tahuni 1981i tentangi Kitabi Undang-Undangi Hukumi 

Acarai Pidanai (KUHAP)i menyatakani Hakimi adalahi pejabati Peradilani Negarai yangi 

diberii wewenangi olehi undang-undangi untuki mengadili.i Kemudiani katai mengadilii 

sebagaii rangkaiani tindakani hakimi untuki menerima,i memeriksai dani memutusi perkarai 

berdasarkani asasi bebas,i jujuri dani tidaki memihaki dalami sidangi suatui perkarai dani 

menjunjungi tinggii 3i (tiga)i asasi peradilani yaitui sederhana,i cepati dani biayai ringan.
15

 

Fungsi hakim adalah memberikan putusan terhadap perkara yang diajukan, dimana 

dalam perkara pidana, hal itu tidak terlepas dari system pembuktian negatif, yang 

pada prinsipnya menentukan bahwa suatu hak atau peristiwa atau kesalahan dianggap 

telah terbukti, di samping adanya alat-alat bukti menurut undang-undang juga 

ditentukan keyakinan hakim yang dilandasi dengan integritas moral yang baik.
16

 

Pertimbangan hakim merupakan salah satu aspek terpenting dalam menentukan 

terwujudnya nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung keadilan (ex aequo et 
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bono) dan mengandung kepastian hukum, di samping itu juga mengandung manfaat 

bagi para pihak yang bersangkutan sehingga pertimbangan hakim ini harus disikapi 

dengan teliti, baik, dan cermat. Apabila pertimbangan hakim tidak teliti, baik, dan 

cermat, maka putusan hakim yang berasal dari pertimbangan hakim tersebut akan 

dibatalkan oleh Pengadilan Tinggi atau Mahkamahi Agung.
17

 

Hakimi dalami pemeriksaaani suatui perkarai jugai memerlukani adanyai pembuktian,i 

dimanai hasili darii pembuktiani itukani digunakani sebagaii bahani pertimbangani dalami 

memutusi perkara.i Pembuktiani merupakani tahapi yangi palingi pentingi dalami 

pemeriksaani dii persidangan.i Pembuktiani bertujuani untuki memperolehi kepastiani 

bahwai suatui peristiwai ataui faktai yangi diajukani itui bener-beneri terjadi,i gunai 

mendapatkani putusani hakimi yangi benari dani adil.i Hakimi tidaki dapati menjatuhkani 

suatui putusani sebelumi nyatai baginyai bahwai peristiwai ataui faktai tersebuti benar-benari 

terjadi,i yaknii dibuktikani kebenarannya,i sehinggai Nampaki adanyai hubungani hukumi 

antarai parai pihak.
18

i  

Selaini itu,i padai hakikatnyai pertimbangani hakimi hendaknyai jugai memuati tentangi hal-

hali sebagaii berikut: 

a. Pokoki persoalani dani hal-hali yangi diakuii ataui dalil-dalili yangi tidaki disangkal. 

b. Adanyai analisisi secarai yuridisi terhadapi putusani segalai aspeki menyangkuti 

semuai fakta/hal-hali yangi terbuktii dalami persidangan. 

c. Adanyai semuai bagiani darii petitumi penggugati harusi dipertimbangkan/diadilii 

secarai satui demii satui sehinggai hakimi dapati menariki kesimpulani tentangi  
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terbuktii ataui tidaknyai dani dapati dikabulkan/tidaknyai tuntutani tersebuti dalami 

amari putusan.
19

 

 

Putusani hakimi merupakani puncaki klimaksi darii suatui perkarai yangi sedangi diperiksai 

dani diadilii olehi seorangi hakim.i Hakimi memberikani keputusannyai mengenaii hal-hali 

sebagaii berikut: 

1) Keputusani mengenaii peristiwanya,i apakahi terdakwai telahi melakukani perbuatani 

yangi dituduhkani kepadanya. 

2) Keputusani mengenaii hukumnya,i apakahi perbuatani yangi dilakukani terdakwai itui 

merupakani suatui tindaki pidanai dani apakahi terdakwai bersalahi dani dapati dipidana. 

3) Keputusani mengenaii pidananya,i apabilai terdakwai memangi dapati dipidana. 

Peraturani perundang-undangani Nomori 48i Tahuni 2009i tentangi Kekuasaani 

Kehakimani Pasali 8i Ayati (1)i menyebutkan:i “setiapi orangi yangi disangka,i ditangkap,i 

ditahan,i dituntut,i dani ataui dihadapkani dii mukai sidangi pengadilan,i wajibi dianggapi 

tidaki bersalahi sampaii adanyai putusani pengadilani dani menyatakani kesalahannyai dani 

memperolehi kekuatani hukumi tetap”.i Pasali 1i butiri 11i KUHAPi menyebutkani bahwa:i 

“putusani pengadilani adalahi pernyataani hakimi yangi diucapkani dalami sidangi 

pengadilani terbuka,i yangi dapati berupai pemidanaani ataui bebasi ataui lepasi darii segalai 

tuntutani hukumi dalami hali sertai menuruti carai yangi diaturi dalami Undang-Undangi ini.” 

Semuai putusani pengadilani hanyai sahi dani mempunyaii kekuatani hukumi apabilai 

diucapkani dimukai sidangi yangi terbukai untuki umum.i Syarati sahi nyai suatui putusani 

                                                             
19

 Sudarto, Hukum dan Hukum Pidana, Alumni, Bandung, 2006, hlm. 74.  



19 
 

 

hakimi mencakupi duai hali yaitui memuati hal-hali yangi diwajibkani dani diucapkani dii 

sidangi yangi terbukai untuki umum.i Hali itui harusi dipenuhii olehi hakimi dalami setiapi 

prosesi pengambilani keputusan.i Putusani pemidanaani diaturi dalami Pasali 193i Ayati (1)i 

KUHAPi yangi menentukani “jikai pengadilani berpendapati bahwai terdakwai bersalahi 

melakukani tindaki pidanai yangi didakwakani kepadanya,i makai pengadilani 

menjatuhkani pidana.i Seorangi hakimi haruslahi independen,i tidaki memihaki kepadai 

siapapuni juga,i dalami persidangani semuanyai diperlakukani sama.” 

Undang-Undangi Nomori 48i Tahuni 2009i tentangi Kekuasaani Kehakiman,i tugasi hakimi 

untuki mengadilii perkarai berdimensii menegakkani keadilani dani menegakkani hukum.i 

Hakimi dalami melaksanakani tugasnyai harusi bebasi dani tidaki bolehi terpengaruhi ataui 

memihaki kepadai siapapun.i Jaminani kebebasani inii jugai diaturi dalami berbagaii 

peraturan,i yaitui dalami Pasali 24i UUDi Negarai RIi Tahuni 1945,i yangi merdekai untuki 

menyelenggarakani peradilani gunai menegakkani hukumi dani keadilan.i Hakimi dalami 

menjatuhkani putusani mempertimbangkani hal-hali berikut:i 1)i Faktori Yuridis,i yaitui 

Undang-Undangi dani teori-teorii yangi berkaitani dengani kasusi ataui perkara.i 2)i Faktori 

Noni Yuridis,i yaitui melihati darii lingkungani dani berdasarkani hatii nuranii darii hakimi 

itui sendiri.i Fungsii utamai darii seorangi hakimi adalahi memberikani putusani terhadapi 

perkarai yangi diajukani kepadanya,i dimanai dalami perkarai pidanai hali itui tidaki terlepasi 

darii systemi pembuktiani negatifi yangi padai prinsipnyai menentukani bahwai alat-alati 

buktii menuruti undang-undangi jugai ditemukani keyakinani hakimi yangi dilandasii 

dengani integritasi morali yangi baik.i  
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Menurut Mackenzie ada beberapa teori atau pendekatan yang dapat dipergunakan 

oleh hakim dalam mempertimbangkan putusan di dalam suatu perkara. Dalan 

memutus suatu perkara pidana, seorang hakim harus memutus dengan seadil-adilnya 

dan harus sesuai dengan aturan yang berlaku.  

Menurut Van Apeldoorn, hakim haruslah: 

1) Menyesuaikan undang-undang dengan faktor-faktor konkrit, kejadian-

kejadian konkrit dalam masyarakat 

2) Menambah Undang-Undang apabila perlu.
20

 

Kebebasan hakim mutlak dibutuhkan terutama untuk menjamin keobjektifan hakim 

dalam mengambil keputusan. Menurut Soedarto, hakim memberikan keputusannya 

mengenai hal-hal sebagai berikut: 

1) Keputusan mengenai peristiwanya, yaitu apakah terdakwa telah melakukan  

perbuatan yang dituduhkan kepadanya.  

2) Keputusan mengenai hukumnya, yaitu apakah perbuatan yang dilakukan 

terdakwa ini merupakan suatu tindak pidana dan apakah terdakwa bersalah 

dan dapat dipidana.  

3) Keputusan mengenai pidananya, apabila terdakwa dapat dipidana.
21

 

2.i Jenis-jenisi Sanksii Pidana 

Undang-undangi Nomori 11i Tahuni 2012i tentangi Sistemi Peradilani Pidanai Anaki 

(UUSPPA)i merupakani penggantii darii Undang-undangi Nomori 23i Tahuni 1997i 
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Tentangi Pengadilani Anak.i Setidaknya,i terdapati hal-hali pentingi yangi diaturi dalami 

UUi SPPA.i Dalami UUi SPPAi terdapati tigai kategorii anaki yangi terlibati dalami suatui 

tindaki pidana,i yaknii anaki yangi menjadii pelakui tindaki pidana,i anaki yangi menjadii 

korbani tindaki pidanai dani anaki yangi menjadii saksii tindaki pidana.i Kedua,i berkaitani 

pejatuhani sanksi.i Dalami Pasali 69i ayati (2)i UUi SPPAi disebutkan,i pelakui tindaki 

pidanai anaki dapati dikenakani duai jenisi sanksi,i yaknii tindakani bagii pelakui tindaki 

pidanai yangi berumuri dii bawahi 14i tahuni dani sanksii pidanai bagii pelakui tindaki pidanai 

yangi berumuri 15i tahuni kei atas.i Dalami Pasali 82i UUi SPPAi disebutkani bahwai yangi 

dimaksudi sanksii tindakani adalah: 

a. Pengembaliani kepadai orangi tua/wali 

b. Penyerahani kepadai seseorang 

Tindakani menyerahkani anaki padai seseorangi dilakukani untuki kepentingani 

anaki yangi bersangkutani Pasali 83i ayati (1).i Dalami penjelasani diuraikani bahwa,i 

diserahkani padai orangi tuai ialahi diserahkani padai orangi yangi sudahi dewasai 

dinilaii cakap,i berkepribadiani baik,i dani dapati tanggungjawabi padai majelisi 

Hakimi sertai anaki mempercayainya. 

c. Perawatani dii rumahi sakiti jiwa 

Dalami penjelasani diuraikani bahwai tindakani inii diberikani padai saati anaki 

melakukani perbuatani pidanai jiwanyai terganggui ataui sakiti jiwa. 

d. Perawatani dii LPKS 

Tindakani inii dikenakani palingi lamai 1i tahun.
22

i Tindakani perawatani 

bermaksudi agari membantui orangi tuai anaki dalami mendidiki dani memberikani 

bimbingani padai anaki yangi bersangkutani Pasali 83i ayati (2).i  

e. Kewajibani mengikutii pendidikani formal/pelatihani yangi diadakani pemerintahi 

ataui badani swastai Tindakani inii dijatuhkani maksimali 1i tahun. 

f. Pencabutani surati izini mengemudi;i dan/ataui  

Tindakani inii dijatuhkani maksimali 1i tahun. 

g. Perbaikani akibati tindaki pidana 

Dalami penjelasani diuraikani bahwai yangi dimaksudi “perbaikani akibati tindaki 

pidana”i yaitui contohnyai sepertii memperbaikii kerusakani yangi disebabkani olehi 

perbuatani pidananyai dani mengembalikani keadaani semulai sepertii sebelumi 

terjadinyai perbuatani pidana.i  
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Sedangkani sanksii pidanai diaturi dalami Pasali 71i UUi SPPA: 

(1) Pidanai pokoki terdirii atas: 

a. Pidanai peringatan; 

Menuruti ketentuani Pasali 72i Undang-Undangi Sistemi Peradilani Pidanai Anak,i 

sanksii peringatani adalahi pidanai ringani yangi tidaki membatasii kebebasani anak.i  

b. Pidanai dengani syarati sepertii pembinaani dii luari lembaga,i pelayanani 

masyarakati ataui pengawasan; 

Menuruti Pasali 73i menjelaskani bahwa,i selamai anaki menjalanii pidanai dengani 

syarat,i anaki harusi mengikutii wajibi belajari 9i tahun. 

c. Pelatihani kerja; 

Pasali 78,i Pidanai pelatihani kerjai dilaksanakani dii lembagai yangi melaksanakani 

pelatihani kerjai yangi sesuaii dengani usiai anak.i Pidanai pelatihani kerjai 

dikenakani palingi singkati 3i bulani dani palingi lamai 1i tahun.i  

d. Pembinaani dalami lembaga;i dan/atau 

Pasali 80,i Pidanai pembinaani dii dalami lembagai dilakukani dii tempati pelatihani 

kerjai ataui lembagai pembinaani yangi diselenggarakan,i baiki olehi pemerintahi 

maupuni swasta.i Pidanai pembinaani dii dalami lembagai dijatuhkani apabilai 

keadaani dani perbuatani anaki tidaki membahayakani masyarakat.i Pembinaani 

dalami lembagai dilaksanakani palingi singkati 3i bulani dani palingi lamai 24i bulan.i  

e. Penjara.i  

Pasali 81,i Pidanai penjarai terhadapi anaki hanyai digunakani sebagaii upayai 

terakhir.i Jikai tindaki pidanai yangi dilakukani olehi anaki merupakani tindaki 

pidanai yangi diancami dengani pidanai penjarai seumuri hidup,i pidanai yangi 

dijatuhkani adalahi pidanai penjarai palingi lamai 10i tahun.i  

 

(2) Pidanai tambahani terdirii dari:i  

a. Perampasani keuntungani yangi diperolehi darii tindaki pidana;i ataui  

b. Pemenuhani kewajibani adat.i  

Penjelasani Pasali 72i Hurufi bi diuraikani bahwai ”kewajibani adat”i yaitui sanksii 

dendai ataupuni sanksii tindakani yangi wajibi dipenuhii berdasarkani peraturani 

adati setempati yangi tetapi menjunjungi tinggii harkati dani martabati Anaki sertai 

menjamini kesehatani fisiki dani mentali anak.i  

 

Sedangkani menuruti parai sarjanai mengemukakani tentangi penjatuhani sanksii pidanai 

bagii anaki ialahi bukani semata-matai untuki pembalasani untuki anaki pelaku,i melainkani 

mempunyaii tujuani tertentui yangi bermanfaat,i jadii pembenarani pidanai menuruti teorii 

inii berdasarkani padai pembinaani itui sendiri.i Pendapati mengenaii tujuani pidanai itui 

adalahi untuki mengamankani masyarakati yangi gelisahi yangi diakibatkani olehi 
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kejahatani yangi telahi dilakukani olehi pelaku,i untuki mencegahi terjadinyai perbuatani 

kejahatani yangi bisai dibedakani darii pencegahani umumi (generalei preventie)i dani 

pencegahani khususi (specialei preventie).
23

 

Sanksii pidanai merupakani suatui penerapani hukumani yangi dijatuhkani kepadai parai 

pelakui tindaki pidanai yangi telahi melakukani perbuatani melawani hukum,i dimanai 

perbuatani tersebuti dapati merugikani dirii sendirii maupuni orangi laini dani telahi diaturi dii 

dalami suatui undang-undangi tertentu.i Menuruti Darwani Printsi yangi dimaksudi dengani 

sanksii pidanai adalahi hukumani yangi dijatuhii atasi dirii seseorangi yangi terbuktii secarai 

sahi dani meyakinkani melakukani tindaki pidana.
24

 

Sanksii pidanai sesungguhnyai bersifati reaktifi terhadapi suatui perbuatan,i sedangkani 

sanksii tindakani lebihi bersifati antisipatifi terhadapi pelakui tersebut.i Fokusi darii sanksii 

pidanai ditujukani padai perbuatani salahi yangi telahi dilakukani seseorangi melaluii 

pengenaani penderitaani agari yangi bersangkutani menjadii jera.i Sedangkani fokusi sanksii 

tindakani lebihi mengarahi padai upayai memberii pertolongani padai pelakui agari iai 

berubah.
25

i Dapati disimpulkani secarai singkati bahwai sanksii pidanai dititikberatkani 

padai pidanai yangi diterapkani untuki kejahatani yangi telahi iai lakukan,i sedangkani sanksii 

tindakani mempunyaii tujuani yangi bersifati sosial. 

Sanksii pidanai dapati diartikani sebagaii suatui hukumani sebabi dani akibat.i Sebabi karenai 

melakukani suatui tindaki pidanai ataui kejahatan,i akibatnyai mendapatkani sanksii karenai 
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telahi melakukani sebab.i Sanksii pidanai padai dasarnyai menjadii suatui jaminani untuki 

merehabilitasii perilakui darii pelakui kejahatani agari memberikani efeki jera,i tetapii tidaki 

menutupi kemungkinani sanksii pidanai diciptakani sebagaii suatui ancamani agari 

masyarakati tidaki melakukani suatui tindaki pidana. 

Mengenaii ketentuani penjatuhani sanksii bagii anak,i sebagaimanai yangi telahi dii jelaskani 

dalami pembahasani diatas,i penjatuhani sanksii bagii anaki tidaki langsungi dii jatuhii sanksii 

pidanai penjara,i tetapii melaluii prosesi tahapani yaitui peringatani terlebihi dahului sebagaii 

tahapani pertamai dalami memberii tahui kepadai anaki bahwai perbuatani yangi diai lakukani 

itui salahi dani melanggari hukum,i dalami pemberiani peringatani kepadai anaki tentunyai 

perani orangi tuai darii anaki tersebuti lebihi memperhatikani anaknyai dalami pengawasani 

yangi ketati agari anaki tersebuti dapati terkontroli kegiatani yangi diai lakukani setiapi 

harinya,i dengani carai memberikani pembinaani kepadai anaki dalami hali yangi positifi 

agari anaki tersebuti menjadii lebihi baiki dani menjadii generasii penerusi bangsai yangi 

berprestasi.
26

 

Mengenaii peraturani penjatuhani sanksii padai anaki yangi melakukani perbuatani pidana,i 

padai prosesi penjatuhannyai makai parai penegaki hukumi tidaki hanyai berpacui padai 

Undang-Undangi Sistemi Peradilani Pidanai Anaki saja,i tetapii jugai menggunakani Kitabi 

Undang-Undangi Hukumi Pidanai (KUHP)i dalami prosesi tindaki pidananyai yangi 

terdapati padai Pasali 45,i Pasali 46,i dani Pasali 47,i mengenaii penentuani Hakimi dalami 

menjatuhkani sanksii bagii anak.i Berkaitani dengani peraturani perundang-undangani 

tersebut,i makai parai penegaki hukumi jugai melihati mengenaii perlindungani hukumi 

                                                             
26

 Sri Sutatiek, Rekonstruksi Sistem Sanksi Dalam Hukum Pidana Anak Di Indonesia, op. cit. hlm. 79. 



25 
 

 

terhadapi anaki bahwai masihi terdapati peraturani Undang-Undangi yangi laini yaitui 

Undang-Undangi Nomori 35i Tahuni 2014i tentangi Perlindungani Anak. 

Hali i laini yangi diaturi dalami i UUi SPPAi adalahi hak-haki anaki dalami prosesi peradilani 

pidana,i haki saati menjalanii masai pidanai dani haki untuki mendapatkani bantuani hukum.i 

Terkaiti penahanan,i anaki yangi melakukani tindaki pidanai dapati ditahani dengani syarati 

anaki tersebuti telahi berumuri 14i tahuni ataui didugai melakukani tindaki pidanai dengani 

ancamani penjarai 7i tahuni ataui lebih. 

Keberadaani UUi SPPAi inii bertujuani agari terwujudnyai peradilani yangi menjamini 

perlindungani kepentingani terbaiki terhadapi anaki yangi berhadapani dengani hukum.i 

Salahi satui substansii yangi mendasari dalami UUi SPPAi adalahi pengaturani secarai tegasi 

mengenaii keadilani restoratifi dani diversii yangi bertujuani untuki menghindarii 

stigmatisasii terhadapi anaki yangi berhadapani dengani hukum. 

Berdasarkani Dalami Pasali 1i ayati (2)i Undang-Undangi Sistemi Peradilani Pidanai Anaki 

mengatur,i bahwa:i anaki yangi melanggari hukumi adalahi anaki yangi bermasalahi dengani 

pelanggarani hukum,i anaki sebagaii korbani pelakui pidanai dani anaki yangi jadii saksii 

perbuatani pidana.i Pasali 1i ayati (3)i Undang-Undangi Sistemi Peradilani Pidanai Anak,i 

ditentukani bahwa:i Anaki yangi bermasalahi dengani pelanggarani hukumi yangi 

selanjutnyai disebutkani bahwai Anaki adalahi manusiai yangi sudahi mencapaii umuri 12i 

tahun,i tetapii belumi mencapaii usiai 18i tahuni yangi masihi didugadugai melakukani 

perbuatani pidana.i Selanjutnyai dalami Pasali 1i ayati (4)i Undang-Undangi Sistemi 

Peradilani Pidanai Anaki menyatakani anaki yangi menjadii korbani perbuatani pidanai yangi 
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disebuti Anaki sebagaii Korbani adalahi anaki yangi masihi dibawahi usiai 18i tahuni 

penderitai fisik,i mental,i dani kerugiani materili yangi disebabkani olehi perbuatani pidanai 

yangi dilakukan.i  

Pedomani umumi pemidanaani terhadapi anaki dii Indonesiai dalami Undang-Undangi 

Sistemi Peradilani Pidanai Anaki adalahi sebagaii berikuti :i  

a) Pasali 69i ayati (1),i menyebutkani bahwai anaki dapati dijatuhii sanksii pidanai 

atau Sanksii tindakani berdasarkani peraturani dalami Undang-Undangi Sistemi 

Peradilani Pidanai Anaki (SPPA).i Inii mengindikasikani bahwai Undang-Undangi 

inii merupakani Undang-Undangi yangi bersifati khususi dani tidaki adai pidanai 

ataui tindakani diluari Undang-Undangi yangi bersifati khususi dani tidaki adai 

pidanai ataui tindakani diluari Undang-Undangi inii yangi dapati dijatuhkani 

terhadapi anak,i misalnyai jenisi pidanai mati,i pidanai seumuri hidup,i pidanai 

tutupani sebagaimanai diaturi dalami KUHP.i  

b) Tindakani dapati cantumkani olehi Penuntuti Umumi dalami tuntutannya,i 

terkecualii perbuatani pidanai diancami dengani sanksii penjarai minimali 7i 

tahun. 

c) Pasali 71i ayati (3)i sanksii pidanai dendai degantii dengani pelatihani kerjai 

apabilai dalami hokumi pidanai materiili diancami pidanai kumulatifi berupai 

penjarai dani denda.i  

d) Pasali 71i ayati (4)i sanksii pidanai yangi dikenakani padai anaki disarankani 

dapati menjamini keamanani harkati dani martabati anak.i  

e) Pasali 69i ayati (2)i Anaki yangi belumi mencapaii usiai 14i tahuni hanyai bisai 

dikenakani sanksii tindakan.i Hali inini dapati ditafsirkani bahwai pidanai hanyai 

dijatuhkani padai anaki yangi sudahi mencapaii usiai 14i samapaii dengani 18i 

tahun.i  

f) Pasali 70.i Ringannyai perbuatan,i keadaani pribadii anak,i ataui keadaani padai 

waktui dilakukani perbuatani ataui yangi terjadii kemudiani dapati dijadikani 

dasari pertimbangani hakimi untuki tidaki menjatuhkani pidanai ataui 

mengenakani tindakani dengani mempertimbangkani segii keadilani dani 

kemanusiaan.i  

 

Terdapati beberapai asasi yangi tercantumi dalami Undang-Undangi Nomori 11i tahuni 

2012i tentangi Sistemi Peradilani Pidanai Anak,i antarai lain:i Pasali 2i Undang-Undangi 

Sistemi Peradilani Pidanai Anak:i  
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a. Perlindungani ialahi meliputii kegiatani yangi bersifati langsungi dani tidaki langsungi 

darii tindakani yangi membahayakani Anaki secarai fisiki dani psikis. 

b. Keadilani Yangi dimaksudi dengani keadilani adalahi bahwai setiapi penyelesaiani 

perkarai Anaki harusi mencerminkani rasai keadilani bagii Anak.i  

c. Nondiskriminasii Yangi dimaksudi dengani nondiskriminasii ialahi tidaki adanyai 

perlakuani yangi berbedai didasarkani padai suku,i agama,i ras,i golongan,i jenisi 

kelamin,i etnik,i budayai dani bahasa,i statusi hukumi Anak,i urutani kelahirani Anak,i 

sertai kondisii fisiki dani mental.i  

d. Kepentingani terbaiki bagii Anaki Kepentingani terbaiki bagii Anaki ialahi harusi selalui 

mempertimbangkani kelangsungani hidupi dani tumbuhi kembangi Anak,i dalami 

segalai pengambilani putusannya.i  

e. Penghargaani terhadapi pendapati Anaki Maksudi darii penghargaani terhadapi Anaki 

ialahi penghormatani atasi haki Anaki untuki berpartisipasii dani menyatakani 

pendapatnyai dalami pengambilani keputusan,i terutamai jikai menyangkuti hali yangi 

memengaruhii kehidupani Anak.i  

f. Kelangsungani dani tumbuhi kembangi Anaki Yangi dimaksudi dengani kelangsungani 

dani tumbuhi kembangi Anaki ialahi haki asasii yangi palingi mendasari bagii Anaki yangi 

dilindungii olehi Negara,i pemerintah,i masyarakat,i keluargai dani orangi tua.i  

g. Pembinaani dani pembimbingani Anaki Yangi dimaksudi dengani pembinaani yaitui 

kegiatani untuki meningkatkani kualitas,i ketakwaani keapdai Tuhani Yangi Mahai Esa,i 

intelektual,i sikapi dani perilaku,i pelatihani keterampilan,i professional,i sertai 

kesehatani jasmanii dani rohanii Anaki baiki didalami maupuni diluari prosesi peradilani 

Anak,i sedangkani pembimbingani ialahi pemberiani tuntunani untuki memberikani 

kualitasi ketakwaani kepadai Tuhani Yangi Mahai Esa,i intelektual,i sikapi dani perilaku,i 

pelatihani keterampilan,i professional,i sertai kesehatani jasmanii dani rohanii klieni 

pemasyarakatan.i  

h. Proporsionali Yangi dimaksudi dengani proporsionali adalahi segalai perlakuani 

terhadapi Anaki harusi memperhatikani batasi keperluan,i umuri dani kondisii Anak.i  

i. Perampasani kemerdekaani dani pembinaani sebagaii upayai terakhiri Yanngi dimaksudi 

dengani perampasani kemerdekaani dani pembinaani sebagaii upayai terakhiri ialahi 

Anaki tidaki dapati dirampasi kemerdekaannya,i terkecualii dalami keadaani terpaksai 

untuki kepentingani penyelesaiani perkara. 

j. Penghindarani pembalasani maksudnyai yaitui menghindarkani anaki darii upayai 

pembalasani dalami prosesi peradilani pidananya.i  

 

B. Pengertiani Anaki Yangi Berhadapani Dengani Hukum 
 

Berdasarkani Pasali 1i ayati (2)i Undang-Undangi Nomori 11i tahuni 2012i Tentangi Sistemi 

Peradilani Pidanai Anaki yangi dimaksudi dengani anaki yangi berhadapani dengani hukumi 

adalahi anaki yangi berkonfliki dengani hukum,i anaki yangi menjadii korbani tindaki 

pidana,i dani saksii tindaki pidana.i Masalahi anaki merupakani arusi baliki yangi tidaki 
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diperhitungkani darii prosesi dani perkembangani pembangunani bangsa-bangsai yangi 

mempunyaii cita-citai tinggii dani masai depani cemerlangi gunai menyongsongi dani 

menggantikani pemimpin-pemimpini bangsai Indonesia.i Terkaiti dengani hali itui 

paradigmai pembangunani haruslahi i proi anak.
27

i Anaki yangi berhadapani dengani hukumi 

childreni ini conflicti withi thei lawi adalahi seseorangi yangi berusiai dii bawahi 18i tahuni 

yangi berhadapani i i dengani i i sistemi i i peradilani pidanai dikarenakani yangi bersangkutani 

disangkai i ataui i dituduhi i i i i melakukani tindaki pidana.i Persinggungani anaki dengani 

sistemi peradilani pidanai menjadii titiki permulaani anaki berhadapani dengani i hukum.i i 

Istilahi i sistemi i peradilani pidanai i i menggambarkani i i suatui i i prosesi hukumi i yangi i 

diterapkani i padai i seseorangi yangi i i melakukani i i tindakani i ataui i melanggari i i 

kesesuaiani i i hukumi i i pidana.i  

Berkaitani dengani batasani minimali anaki dapati dipertanggungjawabkani secarai pidana,i 

Mahkamahi Konstitusii Republiki Indonesia,i dengani Putusani Noi 1/PUU-VIII/2010i 

tertanggali 24i februarii 2011,i memutuskani bahwai batasi bawahi usiai anaki yangi bisai 

dimintaii pertanggungjawabani pidanai adalahi 12i tahun.i Mahkamahi Konstitusii 

menyatakani perlui adanyai penetapani batasani usiai anaki bertujuani untuki melindungii 

haki konstitusionali anaki diutamakani terhadapi haki perlindungani dani haki untuki 

pertumbuhani sertai perkembangani anak.i Sebagaii batasi usiai untuki 

pertanggungjawabani hukumi untuki anaki minimali berusiai 12i tahuni dani sudahi diterimai 

kedalami praktiki dii banyaki negara.i Dengani demikian,i pengertiani Anaki Nakali dalami 

konteksi Undang-Undangi Pengadilani Anak,i yangi telahi terbuktii dengani sahi dani sudahi 
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diyakinkani melakukani perbuatani pidanai dengani usianyai 12i tahuni (bukani 8i tahuni 

sebagaimanai diaturi dalami Undang-Undangi Pengadilani Anak)i sampaii dengani 18i 

tahuni dani belumi pernahi menikah. 

Penentuani statusi Anaki yangi Berkonfliki dengani Hukumi dii Indonesiai dilakukani olehi 

Hakimi Anaki melaluii Putusani Pengadilani Anak.i Pengertiani Putusani Pengadilani 

berdasarkani Pasali 1i angkai 22i UndangUndangi No.i 8i Tahuni 1981i tentangi Kitabi 

Undang-Undangi Hukumi Acarai Pidanai adalahi “pernyataani hakimi yangi diucapkani 

dalami sidangi pengadilani terbuka,i dapati berupai pemidanaani ataui bebasi ataui lepasi darii 

segalai tuntutani hukumi dalami hali sertai menuruti carai yangi diaturi dalami 

UndangUndangi ini”.i Berdasarkani ketentuani yuridisi tersebut,i pengertiani putusani 

Pengadilani Anaki dalami penelitiani inii adalahi penjelasani majelisi Hakimi Anaki yangi 

dikemukakani dalami persidangani Pengadilani Anak,i dapati dijatuhkani sanksii pidana,i 

tindakan,i bebas,i ataui lepasi darii ancamani hukumi menuruti carai yangi telahi diaturi 

berdasarkani Kitabi Undang-Undangi Hukumi Acarai Pidanai (iusi generalis)i dani 

Undang-Undangi Pengadilani Anaki (iusi spesialis).i  

Dalami Pasali 1i ayati (3)i Undang-Undangi Sistemi Peradilani Pidanai Anaki hanyai disebuti 

Anaki berkonfliki padai peraturani hukumi yangi selanjutnyai disebuti anak.i Penggunaani 

istilahi anaki untuki menggantikani Anaki Nakali tersebuti hanyai sebagaii penghalusani 

bahasai agari tidaki memberikani stigmai negatif.i Dalami perspektifi labelingi memangi 

bisai dipahamii penggunaani istilahi Anaki untuki menggantikani istilahi Anaki Nakal.i 

Karnai jikai disebuti Anaki Nakal,i Anaki Pidana,i Anaki Negara,i Anaki Sipili makai akani 
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selalui memberikani stigmai negatifi (label)i yangi secarai kriminilogisi akani mendorongi 

pengulangani tindaki pidanai padai anaki yangi terlanjuri mendapati label. 

Menuruti R.A.i Koesnani “Anak-anaki yaitui manusiai mudai dalami umuri mudai dalami 

jiwai dani perjalanani hidupnyai karenai mudahi terpengaruhi untuki keadaani 

sekitarnya”.
28

i Olehi karnai itui anak-anaki perlui diperhatikani secarai sungguh-sungguh.i 

Akani tetapi,i sebagaii makhluki sociali yangi palingi rentani dani lemah,i ironisnyai anak-

anaki justrui seringi kalii dii tempatkani dalami posisii yangi palingi dii rugikan,i tidaki 

memilikii haki untuki bersuara,i dani bahkani merekai seringi menjadii korbani tindaki 

kekerasani dani pelanggarani terhadapi hak-haknya.
29

 

Harryi E.i Alleni andi Cliffordi E.i Simmonseni menjelaskani bahwai adai 2i (dua)i kategorii 

perilakui anaki yangi membuati anaki harusi berhadapani dengani hukum,i yaitu: 

1. Statusi Offencei adalahi perilakui kenakalani anaki yangi apabilai dilakukani olehi 

orangi dewasai tidaki dianggapi sebagaii kejahatan,i sepertii tidaki menurut,i 

membolosi sekolah,i ataui kaburi darii rumah; 

2. Juvenilei Deliquencei adalahi perilakui kenakalani anaki yangi apabilai dilakukani 

olehi orangi dewasai dianggapi kejahatani ataui pelanggarani hukum.i 
30

 

Dengani demikiani istilahi sistemi peradilani i i pidanai anaki i i dipergunakani untuki 

menggambarkani i sistemi i peradilani pidanai yangi dikonstruksikani padai anak.i Menuruti 
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Undang-Undangi Nomori 11i Tahuni i i 2012i i i tentangi i i Sistemi i i Peradilani Pidanai i i Anak,i 

i i yangi i i dimaksudi i i dengani anaki i yangi i berhadapani i dengani i hukumi dibagii i menjadii i 

3i i (tiga)i i golongan,i i yaitu: 

1. anaki yangi berkonfliki i i dengani i i hukum;i  

2. anaki yangi menjadii korbani tindaki pidana;i dani i i  

3. anaki i i yangi i i menjadii i i saksii tindaki i pidana. 

 

Menurut Apong Herlina anak yang berkonflik dengan hukum dapat juga dikatakan 

sebagai anak yang terpaksa berkonflik dengan sistem pengadilan pidana karena:
31

 

a. Disangka, didakwa, atau dinyatakan terbukti bersalah melanggar hukum; atau 

b. Telah menjadi korban akibat perbuatan pelanggaran hukum dilakukan 

orang/kelompok orang/lembaga/Negara terhadapnya; atau  

c. Telah melihat, mendengar, merasakan atau mengetahui suatu peristiwa 

pelanggaran hukum.i i  

Yangi dimaksudi anaki yangi berkonfliki i dengani hukumi adalahi i i anaki i i yangi i i telahi i i 

berumuri i 12i tahuni i namuni i belumi i berumuri i 18i i tahuni yangi didugai melakukani tindaki 

pidana.i Dilihati darii definisii tersebut,i terdapati suatui maksudi i olehi i pembuati i undang-

undangi yangi ingini i mengelaborasii i definisii i anaki yangi berhadapani dengani hukumi 

dengani Undang-Undangi Nomori 23i Tahuni i 2002i tentangi i Perlindungani i Anak.i Dii i 

dalami i undang-undangi i tersebuti i tidaki terdapati i i definisii i i mengenaii i i anaki i i yangi 
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berhadapani dengani hukum,i tetapii dijelaskani bahwai anaki yangi berhadapani dengani 

hukumi inii berhaki atasi perlindungan-perlindungani yangi meliputi:i  

a. Perlakuani i atasi i anaki i secarai i manusiawii sesuaii i i dengani i i martabati i i dani i i 

hak-haki anak. 

b. Penyediaani petugasi pendampingi khususi sejaki dini. 

c. Penyediaani saranai dani prasaranai khusus. 

d. Penjatuhani i i sanksii i i yangi i i tepati i i untuki kepentingani yangi terbaiki bagii anak. 

e. Pemantauani i i i sertai i i i pencatatani i i i terus-menerusi i terhadapi i perkembangani i 

anaki yangi berhadapani dengani hukum.i  

f. Pemberiani jaminani untuki mempertahankani i i relasii i i dengani i i orangi tuai ataui 

keluarga. 

g. Perlindungani i darii i pemberitaani i identitasi melaluii mediai massai dani untuki 

menghindarii labelisasi.i  

 

Batasani umuri anaki tergolongi sangati pentingi dalami perkarai pidanai anak,i karenai 

dipergunakani untuki mengetahuii seseorangi yangi dii dugai melakukani kejahatani 

termasuki kategorii anaki ataui bukan.i Mengetahuii batasani umuri anakanak,i jugai terjadii 

keberagamani dii berbagaii Negarai yangi mengaturi tentangi usiai anaki yangi dapati dii 

hokum.i Beberapai negarai jugai memberikani definisii seseorangi dikatakani anaki ataui 

dewasai dilihati darii umuri dani aktifitasi ataui kemampuani berfikirnya.i Pengertiani anaki 

jugai terdapati padai pasali 1i conventioni oni thei rightsi ofi thei child,i anaki diartikani 

sebagaii setiapi orangi dibawahi usiai 18i tahun,i kecualii berdasarkani hukumi yangi berlakui 

terhadapi anak,i kedewasaani telahi diperolehi sebelumnya. 

Menuruti Sugirii sebagaii manai yangi dikutipi dalami bukui karyai Maidini Gultomi 

mengatakani bahwai :i "selamai dii tubuhnyai masihi berjalani prosesi pertumbuhani dani 

perkembangan,i anaki itui masihi menjadii anaki dani barui menjadii dewasai bilai prosesi 

perkembangani dani pertumbuhani itui selesai,i jadii batasi umuri anak-anaki adalahi samai 
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dengani permulaani menjadii dewasa,i yaitui 18i (delapani belas)i tahuni untuki wanitai dani 

21i (duai puluh)i tahuni untuki laki-laki.
32

 

Hilmani Hadikusumai dalami bukui yangi samai merumuskannyai dengani "Menariki batasi 

antarai sudahi dewasai dengani belumi dewasa,i tidaki perlui dii permasalahkani karenai 

padai kenyataannyai walaupuni orangi belumi dewasai namuni iai telahi dapati melakukani 

perbuatani hukum,i misalnyai anaki yangi belumi dewasai telahi melakukani juali beli,i 

berdagang,i dami sebagainya,i walaupuni iai belumi berenangi kawin." 

Hali i i tersebuti i i sejalani i i dengani i i Undang-Undangi i Sistemi i Peradilani i Pidanai i Anaki i 

yangi bernapaskani i i perlindungani yangi setinggi-tingginyai i bagii anak.i i i i Karenai anaki 

merupakani aseti terbesari i i bangsai yangi i wajibi i kitai i lindungii i demii i tumbuhi kembangi i i 

anaki menjadii pribadii i i yangi mandiri,i bertanggungi jawabi dani cerdasi i untuki i i 

kemajuani i i bangsai i i Indonesiai i i dii masai mendatang. 

 

C. Teorii Tujuani Hukumi  

Padai kehidupani sosiali masyarakat,i terdapati berbagaii petunjuki hidupi dalami 

berperilakui dani berhubungani antari individui masyarakati yangi disebuti dengani normai 

(kaidah),i tanpai itui niscayai masyarakati akani mengalamii kondisii yangi antabranta.i 

Secarai prinsipili normai dalami masyarakati terbagii dalami duai bagiani yaknii nomoi 

dinamisi (normai kesopanan,i normai kesusilaani dani normai agama)i dani nomoi statisi 

(normai hukum).i Normai hukumi ditujukani padai sikapi ataui perbuatani lahiri manusia.i 

Normai hukumi berisii kenyataani normativei (apai yangi seharusnyai dilakukan),i sebabi 
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dalami hukumi yangi pentingi bukanlahi apai yangi terjadi,i tetapii apai yangi seharusnyai 

terjadi.i Normai hukumi berisii perintahi larangani yangi bersifati imperatifi dani berisii 

perkenaani yangi bersifati fakultif.i Normai hukumi inilahi yangi disebuti sebagaii hukumi 

positif,i yangi berlakui dalami suatui Negarai dani dalami waktui tertentu,i ataui yangi dikenali 

dengani iusi contutum.
33

 

Teorii hukumi adalahi suatui keseluruhani pernyataani yangi salingi berkaitani berkenaani 

dengani sistemi konseptuali aturan-aturani hukumi dani keputusan-keputusani hukum,i 

yangi untuki suatui bagiani pentingi systemi tersebuti memperolehi bentuki dalami hukumi 

positif.i Artinyai bahwai suatui teorii yangi salingi berkaitani berkenaani dengani hukumi 

yangi memperolehi suatui bentuki tetapi dalami aturan-aturani dani keputusan.i Hukumi 

mempunyaii sasarani yangi hendaki dicapai.i Dani dalami fungsinyai sebagaii perlindungani 

kepentingani manusiai mempunyaii tujuan.i Tujuani hukumi merupakani arahi ataui sasarani 

yangi hendaki diwujudkani dengani memakaii hukumi sebagaii alati dalami mewujudkani 

tujuani tersebuti dengani mengaturi tatanani dani perilakui masyarakat. 

Tujuani hukumi Gustavi Radbruchi menyatakani perlui digunakani asasi prioritasi darii tigai 

nilaii dasari yangi menjadii tujuani hukum.i Hali inii disebabkani karenai dalami realitasnya,i 

keadilani hukumi seringi berbenturani dengani kemanfaatani dani kepastiani hukumi dani 

begitupuni sebaliknya.i Diantarai tigai nilaii dasari tujuani hukumi tersebut,i padai saati 

terjadii benturan,i makai mestii adai yangi dikorbankan.i Untuki itu,i asasi prioritasi yangi 
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digunakani olehi Gustavi Radbruchi harusi dilaksanakani dengani urutani sebagaii berikut:i 

keadilani hukum,i kemanfaatani hukumi dani kepastiani hukum.
34

 

a. Asasi keadilani hukum 

Konsepi keadilani sangati suliti mencarii tolaki ukurnyai karenai adili bagii satui pihaki 

belumi tentui dirasakani olehi pihaki lainnya.i Katai keadilani berasali darii katai adil,i 

yangi berartii dapati diterimai secarai obyektif.i Menuruti Aristoteles,i adai beberapai 

pengertiani keadilan,i antarai laini yakni: 

1) Keadilani berbasisi persamaan,i didasarkani atasi prinsipi bahwai hukumi mengikati 

semuai orang,i sehinggai keadilani yangi hendaki dicapaii olehi hukumi dipahamii 

dalami konteksi kesamaan.i Kesamaani yangi dimaksudkani disinii terdirii darii atasi 

kesamaani numerici dani kesamaani proporsional.i Kesamaani numeriki berprinsipi 

kesamaani derajati atasi setiapi orangi dii hadapani hukum,i sedangkani kesamaani 

proporsionali adalahi memberii kepadai setiapi orangi yangi sudahi menjadii haknya. 

2) Keadilani distributif,i hali inii identici dengani keadilani proporsional,i dimanai 

keadilani distributifi berpangkali padai pemberiani haki sesuaii dengani besari 

kecilnyai jasai sehinggai dalami hali inii keadilani didasarkani padai persamaan,i 

melainkani sesuaii dengani porsinyai masing-masingi (proporsional). 

3) Keadilani korektif,i padai dasarnyai merupakani keadilani yangi bertumpui padai 

pembetulani atasi suatui kesalahan,i misalnyai apabilai adai kesalahani orangi yangi 

menimbulkani kerugiani bagii orangi lain,i makai orangi yangi mengakibatkani 

munculnyai kerugian,i harusi memberikani gantii rugii (kompensasi)i kepadai pihaki 
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yangi menerimai kerugiani untuki memulihkani keadaannyai sebagaii akibati darii 

kesalahani yangi dilakukan.
35

 

Menuruti L.i Ji Vani Apeldoorni mengatakani bahwa,i “keadilani tidaki bolehi dipandangi 

samai artii dengani persamarataan,i keadilani bukani berartii bahwai tiap-tiapi orangi 

memperolehi bagiani yangi sama.”i Maksudnyai keadilani menuntuti tiap-tiapi perkarai 

harusi ditimbangi tersendiri,i artinyai adili bagii seseorangi belumi tentui adili bagii yangi 

lainnya.i Tujuani hukumi adalahi mengaturi pergaulani hidupi secarai damaii jikai iai menujui 

peraturani yangi adil,i artinyai peraturani dimanai terdapati keseimbangani antarai 

kepentingan-kepentingani yangi dilindungii dani setiapi orangi dilindungi,i dani setiapi 

orangi memperolehi sebanyaki mungkini yangi menjadii bagiannya.
36

 

Penekanani yangi lebihi cenderungi kepadai asasi keadilani dapati berartii harusi 

mempertimbangkani hukumi yangi hidupi dii masyarakat,i yangi terdirii darii kebiasaani dani 

ketentuani hukumi yangi tidaki tertulis.i Hakimi dalami alasani dani pertimbangani 

hukumnyai harusi mampui mengakomodiri segalai ketentuani yangi hidupi dalami 

masyarakati berupai kebiasaani dani ketentuani hukumi yangi tidaki tertulis,i manakalai asasi 

keadilani sebagaii dasari memutusi perkarai yangi dihadapi.i  

b. Asasi kemanfaatani hukum 

Tujuani hukumi bisai terlihati dalami fungsinyai sebagaii fungsii perlindungani 

kepentingan,i manusia,i hukumi mempunyaii sasarani yangi hendaki dicapaii dalami 
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kaitannyai dengani tujuani hukumi kemanfaatan,i makai penganuti alirani 

utilatiarianismei memposisikani kemanfaatani sebagaii tujuani utamai hukumi adapuni 

ukurani kemanfaatani hukumi yaitui kebahagiani yangi sebesar-besarnyai bagii orang-

orang.
37

 

 

Penganuti alirani utilistisi adalahi Jeremyi Bentham,i Johni StuartMill,i dani Rudolfi voni 

Jhering.i Jeremyi Benthami salahi satui tokohi yangi mengemukakani alirani 

utilitarianisme,i menuruti Benthami bahwai berpegangi padai prinsipi pembentuki 

undang-undangi hendaknyai dapati melahirkani undang-undangi yangi dapati 

mencerminkani keadilani bagii semuai individu,i perundangani itui hendaknyai dapati 

memberikani kebahagiani terbesari bagii sebagiani besari masyarakati (thei greatesi 

happinessi fori thei greatesti number).
38

 

 

Lebihi lanjuti Benthami menegaskani bahwai hukumi adalahi untuki mengikhlaskani 

kebahagiani bagii masyarakat.i Untuki itui perundang-undangani harusi berusahai untuki 

mencapaii empati tujuan,i yaitu:i untuki memberikani nafkahi hidup,i untuki 

memberikani makanani yangi berlimpah,i untuki memberikani perlindungan,i untuki 

mencapaii persamaan.i Apabilai keempati tujuani yangi dimaksudkani benthami 

terpenuhii maka,i masyarakati akani menaatii hukumi tanpai perlui dipaksai dengani 

sanksii apabilai memangi masyarakati merasakani manfaat. 
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c. Asasi kepastiani hukum 

Menuruti Kelsen,i hukumi adalahi sebuahi Sistemi Norms.i Normai adalahi 

pernyataani yangi menekankani aspeki “seharusny”i ataui dasi sollen,i dengani 

menyertakani beberapai peraturani tentangi apai yangi harusi dilakukan.i Norma-

normai adalahi produki dani aksii manusiai yangi deliberative.i Undang-Undangi 

yangi berisii aturan-aturani yangi bersifati umumi menjadii pedomani bagii 

individui bertingkahi lakui dalani bermasyarakat,i baiki dalami hubungani dengani 

sesamei individui maupuni dalami hubungannyai dengani masyarakat.i Aturan-

aturani itui menjadii batasani bagii masyarakati dalami membebanii ataui 

melakukani tindakani terhadapi individu. 

 

Adanyai aturani i itui dani pelaksanaani aturani tersebuti menimbulkani kepastiani 

hukum.i Tujuani hukumi yangi mendekatii realistisi adalahi kepastiani hukumi dani 

kemanfaatani hukum.i Kaumi Positivismei lebihi menekankani padai kepastiani hukum,i 

sedangkani Kaumi Fungsionali Mengutamakani kemanfaatani hukum,i dani sekiranyai 

dapati dikemukakani bahwai “summumi ius,i summai injuria,i summai lex,i summai crux”i 

yangi artinyai adalahi hukumi yangi kerasi dapati melukai,i kecualii keadilani yangi dapati 

menolongnya,i dengani demikiani kendatipuni keadilani bukani merupakani tujuani 

hukumi satu-satunyai akani tetapii tujuani hukumi yangi palingi substantivei adalahi 

keadilan.
39
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Urutani prioritasi sebagaimanai dikemukakani tersebuti dii atas,i makai sistemi hukumi 

dapati terhindari darii konfliki internal.i Secarai historis,i padai awalnyai menuruti Gustavi 

Radbruchi i tujuani kepastiani menempatii peringkati yangi palingi atasi dii antarai tujuani 

yangi lain.i Namun,i setelahi melihati kenyataani bahwai dengani teorinyai tersebuti Jermani 

dii bawahi kekuasaani Nazii melegalisasii praktik-praktiki yangi tidaki berperikemanusiaani 

selamai masai Perangi Duniai IIi dengani jalani membuati hukumi yangi mensahkani praktik-

praktiki kekejamani perangi padai masai itu,i Radbruchi puni akhirnyai meralati teorinyai 

tersebuti dii atasi dengani menempatkani tujuani keadilani dii atasi tujuani kepastiani hukumi 

yangi lain.
40

 

Radbruchi menyatakani ketigai aspeki inii sifatnyai relative,i bisai berubah-ubah.i Satui 

waktui bisai menonjolkani keadilani dani mendesaki kegunaani dani kepastiani hukumi kei 

wilayahi tepi.i Diwaktui laini bisai ditonjolkani kepastiani hukumi ataui kemanfaatan.i 

Hubungani yangi sifatnyai relativei dani berubah-ubahi inii tidaki memuaskan.i Meuwisseni 

memilihi kebebasani sebagaii landasani dani citai hukum.i Kebebasani yangi dimaksudi 

bukani kesewenangan,i karenai kebebasani tidaki berkaitani dengani apai yangi kitai 

inginkan.i Tetapii berkenaani dengani hali menginginkani apai yangi kitai ingini.i Dengani 

kebebasani kitai dapati menghubungkani kepastian,i keadilan,i persamaani dani sebagainyai 

ketimbangi mengikutii Radbruch.
41

 

Berdasarkani ajarani prioritasi baku,i Gustavi Radbruchi mengemukakani kembali,i yangi 

awalnyai bahwai idei dasari hukumi itui merupakani tujuani hukumi secarai bersama-sama,i 
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namuni setelahi berkembang,i bahwai iai mengajarkani kitai harusi menggunakani asasi 

prioritas,i dimanai prioritasi pertmai adalahi keadilan,i keduai kemanfaatani dani terakhiri 

adalahi kepastiani hukum.i Kepastiani dani kemanfaatani hukumi tidaki bolehi bertentangi 

dengani keadilan,i jugai kepastiani hukumi tidaki bolehi bertentangani dengani 

kemanfaatan. 

Kepastiani hukumi nyatai sesungguhnyai mencakupi pengertiani kepastiani hukumi 

yuridis,i namuni sekaligusi lebihi darii itu: 

a. Tersediai aturan-aturani hukumi yangi jelas,i konsisteni dani mudahi diperolehi 

(accessible),i diterbitkani olehi ataui diakuii karenai (kekuasaan)i Negara. 

b. Bahwai instansi-instansii pemerintahi menerapkani aturan-aturani hukumi itui secarai 

konsisteni dani jugai tunduki dani taati terhadapnya. 

c. Bahwai hakim-hakimi (peradilan)i yangi mandirii dani tidaki berpihaki (independenti 

andi impartiali judges)i menerapkani aturan-aturani hukumi tersebuti secarai konsisteni 

sewaktui merekai menyelesaikani sengketai hukumi yangi dibawai kehadapani mereka. 

d. Bahwai keputusani peradilani secarai konkriti dilaksanakan.i  

 

Kepastiani hukumi padai dasarnyai akani memberikani suatui dasar,i apai yangi bolehi dani 

tidaki bolehi diperbuati olehi masyarakat,i sertai perlindungani bagii setiapi individui 

masyarakati darii tindakani otoriteri Negara.i Namuni yangi taki kalahi pentingi adalahi 

bahwai nilaii kepastiani hukumi tidaki hanyai berbentuki pasal-pasali dalami peraturani 

perundang-undangan,i melainkani adanyai korelasii antarai aturani hukumi yangi satui 

dengani aturani hukumi yangi laini baiki secarai hirarkii maupuni secarai substantif.i Artinyai 

suatui aturani hukumi yangi satui dengani yangi laini tidaki bolehi tumpangi tindihi dani 

bertentangani antarai yangi umumi dengani khususi baiki secarai hirarkii maupuni substansii 

dalami aturani tersebut,i sehinggai dapati menimbulkani suatui kepastiani hukumi dalami 

implementasinya. 
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D. Pengertiani Tindaki Pidanai Kekerasani Terhadapi Orang/Barang 

Menuruti kamusi besari bahasai Indonesia,i kekerasani diartikani sebagaii sifati ataui hali 

yangi keras,i kekuatan,i paksaani ataui tekanan,i desakani yangi keras,i sehinggai kekerasani 

berartii membawai kekuatan,i paksaani ataui tekanan.i Secarai teoritisi kerusuhani yangi 

dilakukani secarai masai merupakani bentuki tindaki kekerasani lai violenciai dii Columbiai 

yangi dapati menjurusi padai tindakani kriminali ataui kejahatan.i “kekersan”i yangi dapati 

dilakukani sedemikiani rupai sehinggai mengakibatkani terjadinyai kerusuhani fisiki 

maupuni psikisi adalahi kekerasani yangi bertentangani dengani hukum,i olehi karenai itui 

merupakani kejahatan.
42

 

Kekerasani dalami bahasai inggrisi adalahi violencei berasali darii bahasai latini violentusi 

yangi berartii kekuasani ataui berkuasa.i Kekerasani dalami prinsipi dasari hukumi publiki 

dani privati romawii yangi merupakani sebuahi ekspresii baiki dilakukani secarai fisiki 

maupuni secarai verbali yangi mencerminkani padai tindakani agresii dani penyerangani 

padai kebebasani ataui martabati seseorangi yangi dapati dilakukani olehi perorangani ataui 

sekelompoki orangi umumnyai berkaitani dengani kewenangannyai yaknii bilai 

diterjemahkani secarai bebasi dapati diartikani bahwai semuai kewenangani tanpai 

mengindahkani keabsahan.
43

 

Moeljatnoi menerjemahkani istilahi strafbari feiti dengani perbuatani pidana,i menuruti 

pendapati beliaui istilahi perbuatani pidanai adalahi perbuatani yangi dilarangi olehi suatui 

aturani hukumi larangani manai yangi disertaii ancamani sanksii yangi berupai pidanai 
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tertentu,i bagii barangi siapai yangi melanggari larangani tersebut.
44

i Menuruti Wirjonoi 

Prodjodikoroi bahwai dalami perundangundangani formali Indonesia,i istilahi peristiwai 

pidanai pernahi digunakani secarai resmii dalami Undangi undangi Dasari Sementarai 1950,i 

yaknii dalami Pasali 14i ayati 1.i Secarai substantifi pengertiani darii istilahi stansif,i 

pengertiani darii istilahi peristiwai pidanai lebihi menunjuki kepadai suatui kejadiani yangi 

dapati ditimbulkani olehi perbuatani manusiai maupuni olehi gejalai alam.
45

 

Masalahi tindaki kekerasani adalahi satui masalahi sosiali yangi selalui menariki dani 

menuntuti perhatiani yangi seriusi darii waktui kei waktu.i Terlebihi lagi,i menuruti asumsii 

umumi sertai beberapai hasili pengamatani dani penelitiani berbagaii pihak,i terdapati 

kecenderungani perkembangani peningkatani darii bentuki dani jenisi tindaki kekerasani 

tertentu,i baiki secarai kualitasi maupuni kuantitasnya.berbicarai tentangi konsepi dani 

pengertiani tindaki kekerasani itui sendiri,i masihi terdapati kesulitani dalami memberikani 

defenisii yangi tegasi karenai masihi terdapati keterbatasani pengertiani yangi disetujuii 

secarai umum.i Kekerasani jugai memilikii artii yangi berbeda-bedai berdasarkani pendapati 

parai ahlii dani parai sarjanai yangi berbeda. 

Teguhi Prasetyoi merumuskani bahwai tindaki pidanai adalahi perbuatani yangi olehi aturani 

hukumi dilarangi dani diancami dengani pidana.i Pengertiani perbuatani disinii selaini 

perbuatani yangi bersifati aktifi melakukani sesuatui yangi sebenarnyai dilarangi olehi 
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hukumi dani perbuatani yagi bersifati pasifi tidaki berbuati sesuatui yangi sebenarnyai 

diharuskani olehi hukum.
46

 

Menuruti Pompei perkataani tindaki pidanai secarai teoritisi dapati dirumuskani sebagaii 

suatui pelanggarani normai ataui gangguani terhadapi tertibi hukumi yangi dengani sengajai 

telahi dilakukani olehi seorangi pelakui yangi penjatuhani hukumani terhadapi pelakui 

tersebuti adalahi perlui demii terpeliharanyai tertibi hukumi dani terjaminnyai kepentingani 

hukum.
47

 

Kekerasani menuruti Zakariahi Idrisi adalahi perihali yangi bercirii ataui bersifati kerasi dani 

ataui perbuatani seseorangi ataui sekelompoki orangi yangi menyebabkani cederai ataui 

matinyai orangi laini ataui meyebabkani kerusakani fisiki ataui barangi orangi lain.
48

 

Saraswatii mengungkapkan,i kekerasani adalahi “bentuki tindakani yangi dilakukani 

terhadapi pihaki lain,i baiki yangi dilakukani olehi perorangani maupuni lebihi darii seorang,i 

yangi dapati mengakibatkani penderitaani padai pihaki lain.i Kekerasani dapati terjadii 

dalami duai bentuk,i yaitui kekerasani fisiki yangi mengakibatkani kematian,i dani 

kekerasani psikisi yangi tidaki berakibati padai fisiki korban,i namuni berakibati padai 

timbulnyai traumai berkepanjangani padai dirii korban”. 

Menuruti Martini R.i Haskeli dani Lewisi Yablonskii bahwai mengenaii pola-polai 

kekerasani terdapati dalami empati kategorii yangi mencakupi hampiri semuai pola-polai 

kekerasan,i yakni: 
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1. Kekerasani legal,i kekerasani inii dapati berupai kekerasani yangi didukungi olehi 

hukum,i misalnyai tentarai yangi melakukani tugasi dalami peperangan. 

2. Kekerasani yangi secarai sosiali memperolehi sanksi,i suatui faktori pentingi dalami 

menganalisai kekerasani adalahi dukungani ataui sanksii sosiali terhdapi istrinyai 

yangi berzinai akani memperolehi dukungani sosiali darii masyarakat. 

3. Kekerasani rasional,i beberapai kekerasani tidaki legali akani tetapii tidaki adai 

sanksii sosialnyai adalahi kejahatani yangi dipandangi rasionali dalami kejahatani 

yangi terorganisir. 

4. Kekerasni yangi tidaki berperasaan,i kekerasani sepertii inii irrationali violencei 

yangi terjadii tanpai provokasii terlebihi dahulu,i tanpai memperhatikani motifasii 

tertentui dani padai umumnyai korbani tidaki dikenali olehi pelaku.i 
49

 

Kekerasani berartii penganiayaan,i penyiksaan,i ataui perlakuani salah.i Kekerasani dapati 

diartikani sebagaii perihali kerasi ataui perbuatani seseorangi ataui sekelompoki orangi yangi 

menyebabkani cederai ataui matinyai orangi laini dani menyebabkani kerusakani fisiki padai 

orangi lain.i Namuni perlui diketahuii bahwai dalami melakukani kekerasani bukani hanyai 

dilakukani terhadapi orangi laini saja.i Memberikani penjelasani mengenaii kekerasani 

adalahi sebagaii berikut: 

Kekerasani dapati dilakukani dalami beberapai cara,i yaitu: 

a. Pengrusakani terhadapi barang;i  

b. Penganiyaani terhadapi orangi dani hewan;i  

c. Melemparkani batu-batui kepadai orangi ataui rumah;i  
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d. Membuang-buangi barangi hinggai berserakan,i dani laini sebagainya.i  

Katai kekerasani setarai dengani katai violencei dalami bahasai Inggrisi yangi diartikani 

sebagaii suatui serangani ataui invasii terhadapi fisiki maupuni integritasi mentali psikologisi 

seseorang.i Sementarai katai kekerasani dalami bahasai Indonesiai umumnyai dipahamii 

hanyai serangani fisiki belaka.i Dengani demikian,i bilai pengertiani violencei samai dengani 

kekerasan,i makai kekerasani dii sinii merujuki padai kekerasani fisiki maupuni psikologis. 

Tindakani Kekerasani Terhadapi Orangi ataui Barangi Yangi Dilakukani Secarai Bersama-

samai diaturi didalami dalami pasali 170i ayati (2)i ke-1i KUHP,i yaitui :i “jikai iai dengani 

sengajai merusakkani barangi ataui jikai kekerasani yangi dilakukannyai menyebabkani 

sesuatui luka.” 

Tindaki pidanai kekerasani yangi dilakukani secarai bersama-samai termasuki dalami jenisi 

kejahatani ketertibani umum,i sebagaimanai yangi diaturi dalami bukui KUHPi padai Pasali 

170i barangi siapai yangi dimukai umumi bersamasamai melakukani kekerasani terhadapi 

orangi ataui barangi diancami dengani pidanai penjara,i jikai melihati pasali inii makai jelasi 

pasali inii mengaturi tentangi tindaki pidanai yaitui kekerasani terhadapi orangi ataui barangi 

yangi mengakibatkani lukai ataui kerusakan.Suatui tindaki pidanai digolongkani kedalami 

tindaki pidanai secarai bersama-samai melakukani kekerasani haruslahi memenuhii unsur-

unsuri sebagaii berikut: 

a. Melakukani kekerasan 

Melakukani kekerasani artinyai mempergunakani tenagai ataui kekuatani jasmanii tidaki 

kecili secarai tidaki sah,i misalnyai memukuli dengani tenagai ataui dengani segalai 
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macami senjata,i menyepak,i menendangi dani sebagainya.i Melakukani kekerasani 

dalami pasali inii bukani merupakani suatui alat,i ataui dayai upayai untuki mencapaii 

sesuatui sepertii halnyai dalami Pasali 146,i 211,i 212i dani lain-lainnyai dalami KUHP,i 

akani tetapii merupakani suatui tujuan.i Disampingi itu,i tidaki pulai masuki kenakalani 

dalami pasali 489i KUHP,i penganiayaani dalami Pasali 351i KUHPi dani merusaki 

barangi dalami pasali 406i KUHPi dani sebagainya. 

b. Bersama-sama 

Bersama-samai berartii tindakani kekerasani tersebuti harusi dilakukani olehi sedikit-

dikitnyai duai orangi ataui lebih.i Orang-orangi yangi hanyai mengikutii dani tidaki benar-

benari turuti melakukani kekerasani tidaki dapati turuti dikenakan. 

c. Terhadapi Barangi  

Kekerasani itui harusi ditujukani kepadai orang,i meskipuni tidaki akani terjadii orangi 

melakukani kekerasani terhadapi dirii ataui barangnyai sendirii sebagaii tujuan,i kalaui 

sebagaii alati ataui upaya-upayai untuki mencapaii suatui hali mungkini bisai jugai terjadi. 

Menuruti parai ahlii kriminologi,i “kekerasan”i yangi mengakibatkani terjadinyai 

kerusakani adalahi kekerasani yangi bertentangani dengani hukum.i Olehi karenai itu,i 

kekerasani merupakani kejahatan.i Berdasarkani defenisii yangi dikemukakani olehi 

Sanfordi Kadishi dalami Encyclopediai ofi Criminali Justice,i yaitui bahwai kekerasani 

adalahi semuai jenisi perilakui yangi tidaki sah.i  

Menuruti Santosoi kekerasani jugai bisai diartikani sebagaii serangani memukuli (Assaulti 

andi Battery)i merupakani kategorii hukumi yangi mengacui padai tindakani ilegali yangi 

melibatkani ancamani dani aplikasii aktuali kekuatani fisiki kepadai orangi lain.i Serangani 
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dengani memukuli dani pembunuhani secarai resmii dipandangi sebagaii tindakani kolektif.i 

Jadi,i tindakani individui inii terjadii dalami konteksi suatui kelompok,i sebagaimanai 

kekerasani kolektifi yangi muculi darii situasii kolektifi yangi sebelumnyai didahuluii olehi 

berbagaii gagasan,i nilai,i tujuan,i dani masalahi bersamai dalami periodei waktui yangi lebihi 

lama.i  

Pengertiani kekerasani dalami konteksi anaki yangi berhadapani dengani hukumi menuruti 

Pasali 1i angkai 16i dalami Undang-Undangi Republiki Indonesiai Nomori 35i Tahuni 2014i 

Tentangi Perubahani Atasi UndangUndangi Nomori 23i Tahuni 2002i Tentangi 

Perlindungani Anaki berartii :i “Setiapi perbuatani terhadapi Anaki yangi berakibati 

timbulnyai kesengsaraani ataui penderitaani secarai fisik,i psikis,i seksual,i dan/ataui 

penelantaran,i termasuki ancamani untuki melakukani perbuatan,i pemaksaan,i ataui 

perampasani kemerdekaani secarai melawani hukum’’.i  

Berdasarkani pengertiani diatas,i bahwai kekerasani merupakani suatui tindakani yangi 

dilakukani olehi seseorangi ataui sekelompoki orangi yangi merasai dirinyai kuati kepadai 

seseorangi ataui sekelompoki yangi dianggapnyai lemah,i dimanai dapati dilakukani dengani 

carai memukul,i membacok,i dani menyiksai dani laini sebagainya. 
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III. METODEi PENELITIANi  

 

 

 

A. Pendekatani Masalahi  

Metodei pendekatani yangi digunakani dalami penulisani skripsii inii gunai membahasi 

permasalahani yangi penulisi ajukani dalami penelitiani inii yaitui pendekatani yuridisi 

normativei dani dilengkapii dengani pendekatani penelitiani secarai yuridisi empirisi 

sebagaii datai lengkapi gunai memperolehi suatui hasili penelitiani yangi benari dani 

objektif.i  

1. Pendekatani yuridisi normatifi  

Pendekatani yangi dilakukani berdasarkani bahani hukumi utamai dengani carai menelaahi 

teori-teori,i konsep-konsep,i asas-asasi hukumi sertai peraturani perundang-undangani 

yangi berhubungani dengani penelitiani ini.i Pendekatani inii dikenali pulai dengani 

pendekatani kepustakaan,i yaknii dengani mempelajarii buku-buku,i peraturani perundang-

undangani dani dokumeni laini yangi berhubungani dengani penelitiani ini.i  

2. Pendekatani Yuridisi empiris 

Pendekatani yangi dilakukani secarai langsungi dii lapangani untuki mengetahuii 

permasalahani yangi sebenarnyai terjadi,i kemudiani akani dihubungkani dengani 

peraturani perundang-undangani yangi berlakui dani teorii hukumi yangi ada.i  
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B. Sumberi dani Jenisi Data 

Menurut Soejono Soekanto, data adalah sekumpulan informasi yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan suatu penelitian yang berasal dari berbagai sumber, berdasarkan 

sumber data terdiri dari data lapangan dan data kepustakaan.
50

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung terhadap objek penelitian 

tentang kajian kriminologi terhadap penjahat dan kejahatan pedofilia dengan cara 

tentang kajian kriminologi terhadap penjahat dan kejahatan pedofilia dengan cara 

obervasi (observation) dan wawancara (interview) kepada informan penelitian.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara studi kepustakaan (library 

research) dengan cara membaca, mengutip dan menelaah berbagai kepustakaan, azas-

azas hukum yang berkaitan dengan masalah-masalah yang diteliti. Data sekunder 

terdiri dari 3 (tiga) bahan hukum,i yaitu: 

1) Bahani Hukumi Primeri dimaksud,i antarai laini yaitu: 

a) Undang-Undangi Nomori 4i Tahuni 1979i tentangi Kesejahterani Anak 

b) Kitabi Undang-Undangi Hukumi Pidanai (KUHP)i  

c) Undang-Undangi  Republiki  Indonesiai i  Tahuni  35i  Tahuni  2014i i  tentang 

Perubahani Atasi Undang-Undangi  23i Tahuni 2002i tentangi Perlindungani Anak 
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d) Undang-Undangi Nomori 11i Tahuni 2012i tentangi Sistemi Peradilani Pidanai 

Anaki i  

2) Bahani hukumi sekunderi merupakani bahani hukumi yangi mendukungi bahani hukumi 

primeri yaitui teorii ataui pendapati parai ahlii yangi tercantumi dalami berbagaii 

referensii ataui literaturi hukumi sertai dokumen-dokumeni yangi berhubungani 

dengani masalahi penelitiani bahani hukumi sekunder,i merupakani bahani yangi 

memberikani penjelasani mengenaii bahani hukumi primer,i sepertii hasil-hasili 

penelitiani ataupuni pendapati parai ahlii ataui pakari hukum.i  

3) Bahani hukumi tersieri merupakani datai pendukungi yangi berasali darii informasii darii 

karyai ilmiah,i makalahi tulisani ilmiahi lainnya,i mediai massa,i kamusi Bahasai 

Indonesiai dani Kamusi Hukumi maupuni data-datai lainnya.i  

C. Penentuani Narasumberi  

Narasumberi adalahi pihak-pihaki yangi menjadii sumberi informasii dalami suatui 

penelitiani dani memilikii pengetahuani sertai informasii yangi diperlukani sesuaii 

dengani permasalahani yangi dibahas.i Narasumberi dalami penelitiani inii sebagaii 

berikuti :i  

a. Hakimi Pengadilani Negerii i Kelasi IAi Tanjungi Karang   :i 1i Orang 

b. Doseni Bagiani Hukumi Pidanai Fakultasi Hukumi Unversitasi Lampung :i 1i Orang 

Jumlah `        :i 2i Orang 

 

D. Proseduri Pengumpulani dani Pengolahani Data 

1. Proseduri Pengumpulani Data 

Dalami pengumpulani pengumpulani datai dilaksanakani dengani carai sebagaii berikut: 
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a. Studii Kepustakaani  

Mempelajarii literatur-literaturi untuki memperolehi datai sekunderi yangi 

berhubungani dengani masalahi yangi ditelitii berupai azas-azasi hukum,i peraturan-

peraturani hukumi dani bahani hukumi laini yangi berkaitani dengani masalahi yangi 

diteliti. 

b. Studii Lapangani  

Studii lapangani dilakukani untuki memperolehi datai primer.i Studii lapangani 

dilakukani dengani carai mengadakani wawancarai (interview)i dengani narasumber.i 

Wawancarai dilakukani secarai langsungi dengani melakukani tanyai jawabi secarai 

terbukai dani mendalami untuki mendapatkani keterangani ataui jawabani yangi utuhi 

sehinggai datai yangi diperolehi sesuaii dengani yangi diharapkan.i Metodei 

wawancarai yangi digunakani adalahi standarisasii interviewi dimanai hal-hali yangi 

akani dipertanyakani telahi disiapkani terlebihi dahului (wawancarai terbuka).i Dalami 

hali ini,i penulisi melakukani wawancarai dengani Penyidiki yangi menanganii perkarai 

yangi ditelitii untuki mendapatkani jawabani ataui menggalii informasii lebihi dalami 

mengenaii datai yangi penelitii butuhkan.i i  

 

2. Proseduri Pengolahani Data 

Proseduri pengolahani datai dilakukani dengani tahapi sebagaii berikut: 

a. Indentifikasii Datai  

Datai yangi telahi dikumpulkani baiki datai sekunderi maupuni datai primer,i 

dilakukani pemeriksaani untuki mengetahuii apakahi datai yangi dibutuhkani 

tersebuti sudahi cukupi dani benari  
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b. Klasifikasii Datai  

Datai yangi sudahi dikelompokkani yangi telahi dievaluasii menuruti bahasanyai 

masing-masingi setelahi dianalisisi agari sesuaii dengani permasalahan.i  

c. Sistematisasii Data 

Datai yangi sudahi dikelompokkani dani disusuni secarai sistematisi sesuaii dengani 

pokoki permasalahani konsepi dani tujuani penelitiani agari mudahi dalami 

menganalisisi data. 

 

E. Analisisi Data 

Analisisi datai dilakukani secarai kualitatifi yuridisi artinyai menguraikani datai dalami 

bentuki kalimati yangi disusuni secarai sistematiki kemudiani diinterprestasikani dengani 

melandaskani padai peraturani undang-undangi yangi berkaitani dengani permasalahani 

yangi ditelitii sehinggai akani mendapatkani gambarani yangi jelasi dani terkaiti dalami 

pokoki bahasani sehinggai akani diperolehi kesimpulani yangi diharapkani dapati 

menjawabi permasalahani yangi ditelitii dalami skripsi.i  
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V.PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasani yangi diuraikani makai kesimpulani dalami 

penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1. Dasari pertimbangani hakimi mengembalikani anaki kepadai orangi tuai terhadapi anaki 

pelakui tindaki pidanai kekerasani kepadai orangi ataui barangi (studii putusani nomori 

14/Pid.Sus-Anak/2022/PN.Tjk)i inii anaki sebagaimanai yangi dimaksudi dalami surati 

dakwaani adalahi benari terdakwai tersebuti selanjutnyai melaluii pemeriksaani 

dipersidangan,i sesuaii dengani Pasali 155i ayati (1)i KUHAPi yangi telahi disesuaikani 

dengani identitasi terdakwai dalami surati dakwaani ternyatai terdakwai adalahi orangi 

yangi cakapi dani mampui bertanggungi jawabi atasi perbuatani yangi telahi 

dilakukannya.i Menyatakani anaki AFRi telahi terbuktii sahi dani meyakinkani bersalahi 

melakukani tindaki pidanai dengani sengajai bersama-samai melakukani perusakani 

barangi dii mukai umumi dani menjatuhkani pidanai kepadai pelakui AFRi berupai 

tindakani yaitui pengembaliani kepadai orangi tua.i Karenai anaki mampui 

bertanggungjawabi makai harusi dinyatakani bersalahi atasi tindaki pidanai yangi 

didakwakani terhadapi dirii anaki haruslahi dijatuhii pidana,i merujuki padai Pasali 82i 

undang-undangi Nomori 11i Tahuni 2012i tentangi Sistemi Peradilani Pidanai Anaki 

menyebutkani bahwai “Tindakani yangi dapati dikenakani kepadai anaki salahi satunyai 
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adalahi pengembaliani kepadai orangi tua”.i Dani barangi buktii berupai 1i uniti mobili 

merki Toyotai Rushi tahuni 2021i An.i Pemerintahi Kabupateni Pesawaran,i 

dikembalikani kepadai korban,i dani orangi tuai pelakui bersediai membayari kerugiani 

yangi dialamii korban.i  

2. Putusani hakimi dalami pidanai terhadapi pelakui tindaki pidani kekerasani kepadai orangi 

ataui barangi tersebuti telahi sesuaii dengani tujuani hukumi yaitui keadilan,i kepastiani 

dani kemanfaatan.i Keadilani dalami Putusani Nomori 14/Pid.Sus-Anak/2022/PNi Tjk,i 

hakimi telahi menjatuhii pidanai sanksii kepadai terdakwai dengani Pasali 82i Undang-

Undangi Nomori 11i Tahuni 2012i tentani Sistemi Peradilani Pidanai Anak.i Putusani 

hakimi telahi sesuaii dengani kepastiani hukumi dimanai telahi sesuaii dengani Undang-

Undangi Nomori 11i Tahuni 2012i tentani Sistemi Peradilani Pidanai Anak.i Sertai asasi 

kemanfaatan,i dimanai putusani hakimi dapati bermanfaati agari terdakwai menyadarii 

kesalahannya,i memberikani efeki jerai padai terdakwai sehinggai tidaki akani 

mengulangii perbuatannyai dikemudiani hari.i  

 

B.i SARANi  

Sarani dalami penelitiani inii adalah: 

1. Majelisi Hakimi dalami mengadilii pelakui tindaki pidanai kekerasani kepadai orangi 

ataui barangi harusi memperhatikani kepentingani masyarakati umumi dani kepentingani 

korbani dikarenakani menyebabkani kerugiani kepadai korbani makai harusi 

memberikani keadilan,i kepastiani dani kemanfaatani bagii semuai pihak.i  

2. Aparati Penegaki Hukumi agari melakukani sosialisasii mengenaii budayai patuhi 

hukumi kepadai masyarakati dani jugai pemerintahi harusi menyediakani ataui 
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memfasilitasii sosialisasii agari kekerasani tidaki terjadii lagii dimukai umum,i terutamai 

pahami hukumi terhadapi anak-anaki yangi masihi dibawahi umuri agari pahami apai 

yangi merekai lakukani tanpai memikirkani akibatnyai apai untuki merekai kedepannya.i  

i  
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